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MOTTO 
 
 
“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka bagi  
mereka surga-surga tempat kediaman sebagai  pahala terhadap apa yang telah 
mereka karj akan”  
(Q.S As-Sajdah: 19)  
 
 
“Orang hebat mampu mengendalikan orang lain, 
tetapi lebih hebat lagi kalau dia mampu 
mengendalikan dirinya sendiri.” 
(Lao-Tzu) 
 
 
“Pertempuran terhebat kita adalah ketika melawan  pikiran  kita  sen diri”  
(Jam eson  F ran k) 
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S imbol     Keterangan 
 
Dokumen. Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis dokumen 
yang merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam data 
terjadinya transaksi. Nama dokumen 
dicantumkan di tengah simbol. 
Dokumen dan tembusannya. 
Digunakan untuk menggambarkan 
dokumen asli dan tembusannya. Nomor 
lembar dokumen dicantumkan di sudut 
kanan atas. 
Berbagai dokumen. Untuk  
menggambarkan berbagai dokumen yang 
digabungkan bersama dalam satu paket. 
Nama dokumen dituliskan dalam 
masing-masing simbol dan nomor 
lembar dokumen dicantumkan di sudut 
kanan atas simbol. 
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penjualan 
 
 xiv 
Catatan. Untuk menggambarkan catatan 
akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat data yang direkam sebelumnya 
dalam dokumen atau formulir. Misal 
jurnal, buku pembantu, buku besar. 
Penghubung pada halaman yang sama 
(on page connector). Karena 
keterbatasan ruang halaman kertas untuk 
menggambar, maka diperlukan simbol 
penghubung untuk memungkinkan aliran 
dokumen berhenti di suatu lokasi pada 
halaman tertentu dan kembali berjalan di 
lokasi lain pada halaman yang sama. 
Akhir arus dan mengarahkan pembaca 
ke simbol penghubung halaman yang 
sama yang bernomor seperti yang 
tercantum didalam  simbol tersebut. 
 
 
 
Awal arus dokumen yang berasal dari 
simbol  penghubung halaman yang sama 
 
1 
1 
 
 xv 
yang bernomor seperti yang tercantum di 
dalam simbol tersebut. 
Penghubung pada halaman yang 
berbeda (off-page conncetir). Simbol 
ini digunakan  untuk menunjukkan 
kemana dan bagaimana bagan alir terkait 
satu dengan lainnya. Biasanya 
diperlukan lebih dari satu halaman. 
Kegiatan manual. Digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan manual seperti 
menerima order dari pembeli, mengisi 
formulir, membandingkan, memeriksa 
berbagai jenis kegiatan . 
Keterangan , komenter. Simbol ini 
memungkinkan ahli sistem 
menambahkan keterangan untuk 
memperjelas pesan yang disampaikan 
dalam bagan alir. 
Arsip permanen. Simbol ini digunakan 
untuk menggambarkan arsip permanen 
yang merupakan tempat penyimpanan 
dokumen yang tidak akan diproses lagi 
A 
 xvi 
dalam sistem akuntansi yang 
bersangkutan. 
Arsip Sementara. Simbol ini digunakan 
untuk menunjukkan tempat 
penyimpanan dokumen, seperti almari 
arsip dan kotak arsip. Biasanya dokumen 
ini akan diambil lagi pada waktu yang 
akan datang untuk keperluan pengolahan 
lebih lanjut terhadap dokumen tersebut. 
Penyimpangan garis alir. Jika 2 garis 
alir bersimpangan, untuk menunjukkan 
arah masing-masing garis, salah satu 
garis dibuat sedikit melengkung tepat di 
persimpangan ke 2 garis tersebut. 
Mulai/berakhir (terminal). Simbol  ini 
digunakan menggambarkan awal dan 
akhir suatu sistem akuntansi.  
Masuk ke Sistem. Karena  kegiatan di 
luar sistem tidak perlu digambarkan 
dalam bagan alir, maka diperlukan 
simbol untuk menggambarkan masuk ke 
sistem yang digambarkan dalam bagan 
alir. 
A 
Dari pemasok 
 xvii 
Keluar ke sistem lain. Karena kegiatan 
di luar sistem tidak perlu digambarkan 
dalam bagan alir, maka diperlukan 
simbol untuk menggambarkan ke sistem 
lain. 
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ABSTRACT 
 
 
 
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
PEMBELIAN DAN PERSEDIAAN INSTALASI GIZI 
RUMAH SAKIT NIRMALA SURI 
 
Rusdiana Kusuma Wardani 
F 3307003 
 
      Nirmala Suri hospital gives health services to its patients. One of the services 
is nutrition service. Nutritional service is the one for fulfilling the nutrition 
requirement of hospital, both for out- and inpatient for the body metabolism need, 
health improvement as well as rehabilitative and preventive attempts. Nutrition 
service should give the best quality to the patient because it will very helpful in 
the recovery process. For that reason, it should be supported by a good system 
and procedure. One of them is the internal control system of nutrition installation 
both in acquiring and usage. 
      The research aims to find out as well as to evaluate the implementation of 
internal control system of nutrition installation purchasing and supply in Nirmala 
Suri Hospital. The research also aims to obtain the evidence of the strength and 
weakness of internal control system of nutrition installation in Nirmala Suri 
Hospital. Evaluation on internal control system conducted encompasses the firmly 
separation of functional responsibility, authority system and registration 
procedure giving adequate protection on the wealth, debt, income and expense as 
well as evaluation on the employees with the quality corresponding to their 
responsibility. 
      From the research conducted, it can be concluded that the nutrition 
installation purchasing and supply in Nirmala Suri Hospital, has not been 
adequate. There are some weaknesses leading to the difficulty of achieving the 
objective of internal control. There are function doubling of reception and storage 
functions, there is no debt record procedure, return procedure about the nutrition 
installation purchase, there is no usage procedure, return as well as adjustment 
for the damaged products. The document used in without printed ordered number 
as well as there is no suddenly examination. 
      Considering such weakness, the following recommendations are proposed as 
the input for Nirmala Suri Hospital. The recommendations include there should 
be separation of reception and storage function to minimize the fraud due to 
function doubling, there should be made a accounting procedure and record 
about debt, usage, return and adjustment for the damage supply, the printed 
ordered number- document should be made its usage should be responsible for by 
the authorized party, and there should be suddenly examination (inspection) in 
order to asses the employee’s performance. 
 
Keywords: internal control, purchase, supply 
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ABSTRAKSI 
 
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN  
PEMBELIAN DAN PERSEDIAN INSTALASI GIZI 
 RUMAH SAKIT NIRMALA SURI 
 
Rusdiana Kusuma Wardani 
F3307003 
 
      Rumah Sakit Nirmala Suri memberikan jasa pelayanan kesehatan bagi 
pasiennya. Salah satunya jasa pelayanan gizi. Jasa pelayanan gizi adalah jasa 
untuk memenuhi kebutuhan gizi pihak rumah sakit baik rawat inap maupun rawat 
jalan untuk keperluan metabolisme tubuh, peningkatan kesehatan serta upaya 
preventif dan rehabilitatif. Pelayanan gizi harus memberikan kualitas yang terbaik 
bagi pasiennya sebab sangat membantu dalam proses penyembuhan. Oleh karena 
itu, harus didukung dengan sistem yang baik. Salah satunya sistem pengendalian 
intern instalasi gizi baik dalam perolehan maupun pemakaian. 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mengevaluasi bagaimana 
penerapan sistem pengendalian intern pembelian dan persediaan instalasi gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri. Penelitian ini juga untuk memperoleh bukti mengenai 
kelebihan dan kelemahan dari sistem pengendalian intern instalasi gizi Rumah 
Sakit Nirmala Suri. Evaluasi sistem pengendalian intern yang dilakukan meliputi 
pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap 
kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya serta evaluasi terhadap karyawan yang 
mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
      Dari penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa sistem pengendalian 
intern pembelian dan persediaan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri belum 
memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang menyebabkan sulitnya tujuan 
pengendalian intern tercapai. Kelemahan tersebut antara lain adanya perangkapan 
fungsi penerimaan dengan fungsi penyimpanan, tidak adanya prosedur pencatatan 
utang atas pembelian instalasi gizi, tidak adanya prosedur pemakaian, 
pengembalian serta penyesuaian untuk barang rusak.  Dokumen yang digunakan 
tidak bernomor urut tercetak, tidak adanya pemeriksaan mendadak. 
      Berdasarkan kelemahan tersebut diajukan beberapa saran sebagai masukan 
untuk Rumah Sakit Nirmala Suri. Antara lain harus diadakan pemisahan fungsi 
penerimaan dengan fungsi penyimpanan agar memperkecil terjadinya kecurangan 
akibat perangkapan fungsi, dibuat prosedur dan catatan akuntansi mengenai utang, 
pemakaian, pengembalian dan penyesuaian untuk persediaan rusak. Dibuatnya 
dokumen bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh 
yang berwenang. Dilaksanakan pemeriksaan mendadak guna menilai kinerja 
karyawan. 
 
Kata kunci: pengendalian intern, pembelian, pemakaian. 
ii 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Rumah Sakit Nirmala Suri 
      Pembangunan di bidang kesehatan mulai ditingkatkan dari tahun ke 
tahun. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya kebutuhan masyarakat 
akan tempat pelayanan kesehatan. Merujuk pada hal di atas serta sebagai 
wujud kepedulian terhadap sesama maka di dirikanlah Rumah Sakit 
Nirmala Suri tahun 1990. Pendirian Rumah Sakit Nirmala Suri ini berawal 
dari pengembangan klinik spesialis THT pada tahun 1986. Kebutuhan 
masyarakat di bidang kesehatan mulai bervariasi dari tahun ke tahun. Hal 
ini terbukti dengan banyaknya jenis penyakit yang harus ditangani. 
Berdasarkan pada hal tersebut, maka Rumah Sakit Nirmala Suri Khusus 
THT mulai dikembangkan ke arah Rumah Sakit Umum.  
      Untuk mewujudkan hal tersebut, maka didirikanlah Rumah Sakit 
Umum Nirmala Suri pada tanggal 10 Oktober 1989 yang diresmikan oleh 
Gubernur Jawa Tengah. Rumah Sakit Nirmala Suri diresmikan 
berdasarkan SK Mentri Kesehatan No.0360/Yanmed/RS/SK/IV/1991. 
Sejak saat itu, masyarakat mulai mengetahui keberadaan Rumah Sakit 
Nirmala Suri. Rumah Sakit Nirmala Suri merupakan salah satu badan 
usaha dari Yayasan Bhakti Mulia Sukoharjo khususnya di bidang 
pelayanan kesehatan. Segala aktivitas Rumah Sakit Nirmala Suri 
1 
 2 
dipertanggungjawabkan kepada Yayasan Bhakti Mulia melalui Badan 
Pelaksana Pelayananan Kesehatan (BPPK). 
      Rumah Sakit Nirmala Suri terus meningkatkan pelayanan kesehatan 
terbaik bagi masyarakat di tengah berkembangnya pelayanan di bidang 
kesehatan lainnya. Pelayanan dasar kesehatan dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang bermutu dan professional, sehingga pada tanggal 17 
Februari 1999 dengan Keputusan Menteri Kesehatan Rumah Sakit 
Nirmala Suri berhasil mendapatkan akreditasi dibidang pelayanan dengan 
tipe/kelas Pratama. Pada bulan Mei 2005 untuk kedua kalinya Rumah 
Sakit Nirmala Suri telah terakreditasi dengan 5 pelayanan. Profil Rumah 
Sakit Nirmala Suri adalah sebagai berikut: 
a.  Kepemilikan   : Yayasan Bhakti Mulia Sukoharjo 
b.Kelas    : PRATAMA 
c. Jml Gedung    : 12 Unit 
d.Luas Tanah    : 6577 m
2
 
e. Luas Bangunan   : 3343.6 m
2
 
f. Kapasitas    : 56 tempat tidur 
g.Alamat    : Jl.Raya Solo-Skh Km.9, 57527 
h.Kecamatan    : Sukoharjo 
i. Provinsi    : Jawa Tengah 
j. Ketenagaan 
1) Dokter Umum   : 8 orang 
2) Dokter Spesialis   : 26 orang 
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3) Psikologi   : 2 orang 
4) Apoteker   : 1 orang 
5) Paramedis Kprwtn  : 37 orang 
6) Paramedis Non Kep.  : 24 orang 
7) Non Medis   : 57 orang 
8) Pekarya Kesehatan  : 7 orang 
2. Falsafah, Visi, Misi, Motto, dan Tujuan Rumah Sakit Nirmala Suri  
a. Falsafah 
Rumah Sakit Nirmala Suri adalah perwujudan dari nilai 
ketundukan dan ketaatan terhadap ajaran agama, serta pengabdian 
terhadap bangsa dan negara, melalui perjuangan bidang kemanusiaan 
dengan seluruh gerak nafas, aktivitas senantiasa diniatkan untuk 
mendapat Ridla Allah SWT. 
b. Visi 
Terwujudnya rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan 
yang terpadu, bermutu dan mandiri untuk mencapai derajat kesehatan 
yang optimal. 
c. Misi 
1) Meningkatkan pelayanan kesehatan yang komprehensif, cepat, dan 
akurat sesuai dengan standar profesi. 
2) Meningkatkan pelayanan kompetitif untuk mencapai kepuasan 
pelanggan. 
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3) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya rumah sakit 
yang mampu memberikan pelayanan kesehatan yang optimal. 
d. Motto 
Upaya kesembuhan adalah bagian dari ibadah kami. 
e. Tujuan 
1) Terwujudnya pelayanan prima disemua lingkup pelayanan. 
2) Meningkatnya pelayanan yang berdaya saing tinggi untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan. 
3) Terwujudnya peningkatan sumber daya rumah sakit untuk 
meningkatkan pelayanan medis maupun non medis. 
3. Tugas dan Fungsi Rumah Sakit Nirmala Suri 
      Rumah Sakit Nirmala Suri mempunyai tugas melaksanakan upaya 
pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan 
mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan kesehatan. Upaya 
yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu, dalam upaya peningkatan dan 
pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 
      Untuk melaksanakan tugas tersebut, Rumah Sakit Nirmala Suri 
mempunyai fungsi antara lain: 
a.   Menyelenggarakan pelayanan medis. 
b.  Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis. 
c.   Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan. 
d.  Menyelenggarakan pelayanan rujukan. 
e.   Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan SDM. 
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f.   Menyelenggarakan pelayanan pendidikan dan pelatihan. 
g.  Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan. 
4. Struktur Organisasi Rumah Sakit Nirmala Suri 
      Struktur organisasi suatu perusahaan sangat berhubungan dengan 
penyusunan personil perusahaan. Setiap personil perusahaan ini 
mempunyai tugas serta tanggung jawab sesuai dengan posisi masing-
masing dalam proses kerjasama dalam terwujudnya tujuan perusahaan. 
Struktur organisasi berperan penting dalam perusahaan sebab menyangkut 
kelancaran proses pengambilan keputusan. Selain itu, struktur organisasi 
yang simpel, efektif, dan efisien juga berperan dalam mencapai tujuan 
organisasi perusahaan.  
      Mengacu pada hal tersebut berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Pengurus Yayasan Bhakti Mulia No. 107/SK-YBM/V/2007 tertanggal 28 
Mei 2007 ditetapkan struktur organisasi Rumah Sakit Nirmala Suri. Secara 
skematis struktur organisasi pada Rumah Sakit Nirmala Suri dapat 
digambarkan berikut ini: 
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5. Deskripsi Jabatan  Rumah Sakit Nirmala Suri 
      Tugas dan wewenang dari masing-masing bagian dalam struktur 
organisasi pada Rumah Sakit Nirmala Suri adalah sebagai berikut: 
a. Direktur 
Pejabat struktural tertinggi di Rumah Sakit Nirmala Suri berada di 
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada dewan pengurus 
Yayasan Bhakti Mulia. Direktur mempunyai tugas mengkoordinir, 
melaksanakan, mengawasi kegiatan pelayanan umum, administrasi, 
pengembangan SDM, keuangan, serta pengadaan sarana dan prasarana 
Rumah Sakit. 
b. Komite Medis 
Wadah non struktural kelompok tenaga medis yang bertugas 
membantu Direktur dalam menyusun dan memantau standar pelayanan 
serta mengatur kewenangan profesi anggota SMF, diketuai seorang 
dokter senior yang mempunyai kemampuan manajerial. 
c. SPI 
Berfungsi memberikan penilaian yang bebas dalam suatu organisasi 
Rumah Sakit untuk menelaah atau mempelajari dan menilai kegiatan 
Rumah Sakit guna memberi saran pada manajemen. 
d. Wakil Direktur 
Pejabat struktural di Rumah Sakit Nirmala Suri berada di bawah dan 
bertanggungjawab langsung kepada Direktur. Wakil Direktur memiliki 
tugas mengkoordinir, melaksanakan, mengawasi kegiatan pelayanan 
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umum, administrasi, pengembangan SDM, keuangan serta pengadaan 
sarana dan prasarana yang telah dilimpahkan oleh Direktur. 
e. Manajer Pelayanan 
Manajer Pelayanan memiliki tugas mengkoordinir, melaksanakan, 
mengawasi dan mengendalikan kegiatan keperawatan, pelayanan 
medis dan penunjang medis. 
f. Manajer Administrasi dan Umum 
Manajer Administrasi dan Umum memiliki tugas mengkoordinir, 
melaksanakan, mengawasi, dan mengendalikan pengelolaan di bagian 
Adminstrasi Umum, Pengembangan SDM, Bagian Bina Program dan 
Pemasaran, Bagian Umum untuk meningkatkan citra rumah sakit 
dalam memberikan pelayanan. 
g.  Manajer Keuangan 
Pejabat struktural yang dalam pelaksanaannya di bawah dan 
bertangggungjawab kepada direktur. Manajer Keuangan memiliki 
tugas mengkoordinir, melaksanakan, mengawasi, dan mengendalikan 
kegiatan pengelolan pendapatan dan belanja rumah sakit. 
h. Kepala Bagian Pelayanan Medis 
Pejabat struktural yang bersifat koordinatif yang dalam kegiatannya 
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada manajer pelayanan. 
Kepala Bagian Pelayanan Medis memiliki tugas mengkoordinir semua 
kebutuhan pelayanan medis, melaksanakan pemantauan, pengawasan, 
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penggunaan fasilitas kegiatan pelayanan medis serta pengendalian 
penerimaan dan pemulangan pasien. 
i. Kepala Bagian Keperawatan 
Dalam tugasnya bertanggungjawab kepada direktur melalui manajer 
pelayanan yang mempunyai fungsi untuk menciptakan pelayanan 
keperawatan yang efektif, efisien, dan berkualitas serta bertugas 
mengatur dan mengendalikan kegiatan pelayanan keperawatan di 
rumah sakit. 
j. Kepala Bagian Penunjang Medis 
Dalam tugasnya bertanggungjawab kepada direktur melalui manajer 
pelayanan yang mempunyai fungsi untuk menciptakan pelayanan 
penunjang medis yang efektif, efisien, dan berkualitas serta bertugas 
mengatur dan mengendalikan kegiatan pelayanan penunjang medis di 
rumah sakit. 
k. Kepala Bagian Pemasaran dan Bina Program 
Dalam kegiatannya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada 
direktur melalui manajer Administrasi Umum. Berfungsi dan bertugas 
menciptakan kegiatan pemasaran dan program untuk mencapai 
efektifitas, efisiensi dan kualitas dalam upaya penyebarluasan 
informasi dan citra rumah sakit kepada masyarakat. 
l. Kepala Bagian Pengembangan SDM  
Dalam kegiatannya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada 
direktur melalui manajer administrasi umum. Berfungsi dan bertugas 
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untuk mengkoordinator, merencanakan, mengawasi, mengendalikan 
pelaksanaan dan melakukan evaluasi serta menindaklanjuti kegiatan 
pengembangan SDM rumah sakit dalam upaya pencapaian efektifitas 
dan kualitas yang optimal dalam upaya meningkatkan administrasi 
kepegawaian, pendidikan dan pengembangan serta kesejahteraan 
pegawai. 
m. Kepala Bagian Umum 
Dalam kegiatannya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada 
direktur melalui manajer administrasi umum. Mempunyai tugas dan 
fungsi dalam merencanakan, pelaksanaan, pengaturan sistem 
pengadaan dan distribusi, penggunaan, pemeliharaan, serta 
inventarisasi barang milik rumah sakit dan evalusi serta tindak lanjut 
kegiatan dibagian umum dalam pencapaian efektivitas, efisiensi, dan 
kualitas guna meningkatkan mutu pelayanan dibagian umum. 
6. Kebijakan-kebijakan pada Rumah Sakit Nirmala Suri 
      Dalam upaya mendukung tercapainya falsafah dan misi serta tujuan 
Rumah Sakit Nirmala Suri yang telah ditetapkan, perlu adanya kebijakan-
kebijakan sebagai acuan pelaksanaan tugas/kegiatan pelayanan di Rumah 
Sakit Nirmala Suri. Adapun kebijakan-kebijakan tersebut, meliputi: 
A. Kegiatan Pelayanan di Rumah Sakit Nirmala Suri 
Kegiatan pelayanan di Rumah Sakit Nirmala Suri antara lain: 
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1. Pelayanan Medis 
      Pelayanan medis yang dilaksanakan di Rumah Sakit Nirmala 
Suri, meliputi: 
a. Instalasi Rawat Jalan, poliklinik rawat jalan dibuka pada hari 
Senin sampai Sabtu. 
Instalasi ini terdiri dari: 
1) Poliklinik spesialis THT 
2) Poliklinik spesialis Bedah 
3) Piliklinik spesialis Kebidanaan dan Kandungan 
4) Konsultasi Psikologi 
5) Konsultasi Gizi  
b. Penunjang Medis, antara lain: 
1) Rontgent  
2) USG / Ultra Sonografi 
3) EKG / Electric Kardiografi 
4) Laboratorium 
c. Pelayanan 24 jam, antara lain: 
1) Pelayanan Gawat Darurat 
2) Laboratorium 
3) Radiologi 
4) Apotek 
5) Pelayanan Informasi dan Ambulance   
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d. Pelayanan Farmasi, antara lain: 
1) Pelayanan Obat Apotek 24 jam 
2) Obat pasien rawat inap dengan sistem “Unit Dose   
Dispencing” 
e. Home Care (Kunjungan pasien ke rumah pasca perawatan) 
      Home care merupakan suatu pelayanan ekstra di luar 
pelayanan rutin rawat inap, pelayanan ini dilaksanakan rutin 
sekali setiap minggu tanpa dipungut biaya. 
      Instalasi ini memberikan pelayanan kepada pasien yang 
telah dinyatakan sembuh dan kembali ke rumah. 
Beberapa contoh pelayanan home care, antara lain: 
i) Pasien setelah menjalani operasi 
ii) Pasien yang membutuhkan pelayanan rehabilitasi medis 
f. Pelayanan Konsultasi Gizi Rawat Inap dan Rawat Jalan 
g.  Pelayanan Griya Ibu dan Anak 
1) Pelayanan Kesehatan Ibu: 
a) Keluarga Berencana (KB) 
b) Antenatal Care (ANC) 
c) Senam Hamil dan Nifas 
d) Pemeriksaan Dini Kanker Leher Rahim 
2) Pelayanan Bayi dan Anak: 
a) Imunisasi Dasar yang dianjurkan 
b) Konsultasi Tumbuh Kembang Anak 
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c) Fisioterapi dan Pijat Bayi 
d) Konsultasi Gizi 
h. Pelayanan Psikologis 
1) Assesmen untuk rekruitment, penempatan, promosi jabatan 
2) Personal Development Training 
3) Indoor / outdoor Training dan Outbond Anak & Remaja 
4) Konseling 
5) Famili Program 
6) Konseling Pra Persalinan 
7) Konseling Pasca Persalinan (Baby Blues) 
8) Penjaringan Anak-anak Berkebutuhan Khusus 
9) Pemetaan Potensi Anak 
2. Administrasi dan Keuangan serta Kebijakan Akuntansi 
      Dalam upaya peningkatan pelayanan perlu adanya dukungan 
dari bagian administrasi. Kebijakan yang diambil dalam upaya 
peningkatan mutu pelayanan dilakukan: 
a. Peningkatan dan tertib administrasi 
b. Terselenggaranya perencanaan dan pengendalian sistem 
pengawasan oleh Satuan Pengawas Internal untuk keuangan, 
ketenagaan, pengadaan alat dan obat serta pengembangan/ 
pembangunan fisik Rumah Sakit. 
      Dalam melaksanakan sistem akuntansinya perlu diterapkan 
kebijakan-kebijakan sebagai berikut: 
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i) Sistem Akuntansi yang digunakan adalah Accruel Basis. 
ii)  Laporan Keuangan terdiri dari Laporan Keuangan Neraca dan 
Laporan Keuangan perhitungan pendapatan dan biaya.  
3. Kerjasama dengan Instansi lain 
      Rumah Sakit Nirmala Suri untuk dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya yang lebih luas perlu adanya kerjasama dengan instansi 
lain untuk kepentingan pelayanan seperti PMI, Laboratorium 
Prodia dan lain-lain yang dituangkan dalam naskah perjanjian / 
kerjasama. 
4. Prosedur Tetap 
      Rumah sakit dalam memberikan pelayanan dituntut terciptanya 
suatu keserasian dan keseragaman dalam menjalankan tugas-tugas 
pelayanan rumah sakit. Hal tersebut akan dapat tercipta apabila ada 
prosedur tetap dalam menjalankan tugas tersebut. 
      Protap-protap yang diberlakukan di Rumah Sakit Nirmala Suri, 
sebagai berikut: 
a) Administrasi dan Manajemen 
b) Pelayanan Medis 
c) Pelayanan Keperawatan 
d) Pelayanan Rekam Medis 
e) Pelayanan Gawat Darurat 
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5. Peningkatan Mutu Pelayanan 
      Demikian juga dalam upaya peningkatan mutu pelayanan di 
tingkat Komite Medik telah dibentuk Panitia Peningkatan Mutu 
Pelayanan Rumah Sakit yang bertugas membuat rencana 
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit Kepada Pimpinan Rumah 
Sakit melalui Komite Medik. 
      Adapun secara langsung melaksanakan kegiatan-kegiatan 
peningkatan mutu rumah sakit melalui GKM tingkat unit kerja. 
Dengan adanya GKM diharapkan dapat mengusulkan 
permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu Rumah 
Sakit.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
      Salah satu program utama pemerintah adalah meningkatkan pembangunan 
diberbagai bidang. Pembangunan ini meliputi pembangunan fisik maupun 
mental. Salah satunya adalah pembangunan bidang kesehatan. Hal ini terus 
ditingkatkan dari tahun ke tahun, sebab kesehatan yang terjamin merupakan 
faktor penting dalam mewujudkan masyarakat sejahtera dan dinamis. Salah 
satu upaya yang dilakukan adalah dengan membangun tempat pelayanan 
kesehatan yaitu rumah sakit. Rumah sakit dirasakan sangat penting 
keberadaannya ditengah masyarakat. Organisasi ini bergerak dalam bidang 
jasa pelayanan kesehatan. 
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      Dalam pengaturannya, rumah sakit dikelompokkan menjadi 2 yaitu rumah 
sakit yang dikelola pihak swasta (Private Hospital) dan rumah sakit yang 
dikelola pihak pemerintah (Public Hospital). Rumah sakit swasta cenderung 
mengutamakan keuntungan, sedangkan rumah sakit pemerintah lebih fokus 
pada pelayanan kepada masyarakat. Meskipun demikian, rumah sakit 
pemerintah tidak mengabaikan masalah profit. 
      Rumah sakit Nirmala Suri merupakan rumah sakit swasta yang berada di 
kabupaten Sukoharjo. Rumah sakit Nirmala Suri bergerak dalam bidang 
pelayanan jasa kesehatan bagi masyarakat umum. Dalam perkembangannya, 
rumah sakit Nirmala Suri terus berusaha meningkatkan pelayanannya yang 
meliputi upaya penyembuhan, pemulihan, pencegahan, pelayanan rujukan 
serta menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan profesi kesehatan. 
      Dalam upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat, rumah sakit 
Nirmala Suri memiliki beberapa fasilitas kesehatan yang dipegang oleh 
beberapa unit kerja/instalasi. Setiap instalasi memiliki sistem kerja yang 
berbeda satu dengan lainnya. Salah satunya adalah fasilitas instalasi gizi. 
Fasilitas ini mempunyai peranan yang penting dalam penyediaaan makanan 
sehat bagi pasien. Makanan yang sehat dan seimbang gizinya merupakan hal 
pokok dalam upaya penyembuhan / pemulihan pasien. Dengan demikian, 
tugas utama instalasi gizi yaitu mengolah bahan makanan sehat untuk 
memenuhi gizi yang dibutuhkan pasien. 
      Dalam pengolahan dan pengelolaan makanan bagi pasien, instalasi gizi 
memiliki persediaan yaitu bahan makanan kering dan basah yang habis pakai 
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setiap hari seperti sumber protein nabati dan hewani. Adanya 2 macam 
persediaan ini mengakibatkan pengawasan dalam pelaksanaan sistem harus 
diperketat. Persediaan bahan makanan basah yang mudah rusak serta 
pemakaian bahan yanag tidak dapat diprediksi dengan pasti merupakan objek 
dari sistem pengendalian persediaan yang harus diperhatikan.  
      Untuk mendukung kegiatan pengawasan dan pengendalian persediaan 
diperlukan adanya sistem pengendalian intern yang handal. Sistem 
pengendalian intern yang handal diperlukan agar tidak terjadi inefisiensi 
dalam pembelian dan persediaan instalasi gizi. Dengan demikian, tujuan 
pengendalian intern dapat terwujud yaitu menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001 : 163). 
      Sistem pengendalian intern pada instalasi gizi yang meliputi sistem 
pembelian dan persediaan sangat menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian pada sistem pengendalian intern instalasi gizi 
dengan mengambil judul, “Evaluasi S istem Pengendalian Intern Pembelian 
dan Persediaan Instalasi Gizi Rumah Sakit Nirmala Suri”. Selain hal 
tersebut di atas, faktor lain yang berpengaruh dalam pengambilan judul ini 
yaitu berkaitan dengan sistem pengendalian intern instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri yang berfungsi belum maksimal.  Tidak terpenuhinya salah satu 
unsur pokok pengendalian intern mengindikasikan masih terdapat adanya 
kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan. Kelemahan tersebut 
ditandai dengan tidak adanya pemisahan fungsi antara bagian penerimaan 
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barang dengan bagian penyimpanan (bagian gudang). Selain itu, tidak adanya 
prosedur yang mengatur pengembalian barang gudang (retur barang gudang). 
Dengan demikian, evaluasi serta perbaikan masih diperlukan pada 
pelaksanaan system pengendalian intern instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri. 
 
C. Perumusan Masalah 
      Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui 
lebih lanjut mengenai sistem pengendalian intern instalasi gizi rumah sakit 
Nirmala Suri . Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, 
maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pengendalian intern pembelian dan persediaan instalasi 
gizi rumah sakit Nirmala Suri ? 
2. Apa kelebihan dan kelemahan sistem pengendalian intern pembelian dan 
persediaan instalasi gizi rumah sakit Nirmala Suri ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern pembelian dan persediaan 
instalasi gizi rumah sakit Nirmala Suri. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan sisitem pengendalian intern 
pembelian dan persediaan instalasi gizi rumah sakit Nirmala Suri. 
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E. Manfaat Penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan manfaat bagi 
pihak-pihak sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan wadah dalam mengaplikasikan teori yang 
diperoleh di bangku kuliah dan wadah untuk mendapatkan gambaran 
secara nyata mengenai penerapan sistem pengendalian intern pembelian 
dan persediaan instalasi gizi di rumah sakit. 
2. Bagi Rumah Sakit 
Pihak rumah sakit dapat memanfaatkan hasil penelitian yang berupa 
sumber informasi sebagai referensi dalam mengevaluasi kinerja instansi 
khususnya instalasi gizi agar lebih baik. 
3. Bagi Pembaca  
Sumber informasi yang dapat memberikan gambaran bagi pembaca yang 
dapat digunakan sebagai referensi dan acuan dalam melakukan penelitian-
penelitian berikutnya serta dapat menambah wawasan dan wacana bagi 
para akademisi. 
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BAB II 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat seiring 
dengan berkembangnya zaman. Salah satunya dalam bidang ekonomi. 
Banyak pelaku ekonomi memanfaatkan teknologi yang modern guna 
mendukung aktivitas mereka. Perkembangan suatu perusahaan/organisasi 
menjadi perusahaan yang lebih besar akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap semakin luas dan kompleksnya kegiatan/aktivitas yang 
dilaksanakan oleh perusahaan. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi 
sangatlah diperlukan. Misalnya penggunaan teknologi dalam memproses 
serta menyimpan data-data yang berkaitan dengan perusahaan.  
      Data–data yang berhubungan dengan perusahaan sangatlah pent ing 
sehingga harus disimpan dan dikelola dengan baik. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan harus mempunyai sistem yang baku yang harus dilaksanakan 
oleh para individunya. Sistem tersebut haruslah memuat sistem yang baik, 
efektif, dan efisien. Sistem dalam perusahaan akan berpengaruh terhadap 
laporan keuangan sebab jika sistem dilakukan dengan baik maka akan 
menghasilkan laporan keuangan yang handal begitu juga sebaliknya. 
Dengan demikian, dalam pelaksanaan sistem harus ada yang mengawasi 
atau mengendalikan agar tidak terjadi penyelewengan dalam sistem.  
20 
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      Sistem Pengendalian Intern (SPI) merupakan salah satu cara yang 
digunakan dalam mengawasi sistem. SPI dalam perusahaan merupakan 
faktor penting dalam menghasilkan keandalan laporan keuangan. SPI yang 
baik akan mengurangi tindak pelanggaran dalam perusahaan, misalnya 
mengurangi kesalahan, kecurangan, dan kerusakan. Sedangkan SPI yang 
lemah akan mengakibatkan kekayaan perusahaan tidak terjamin 
keamanannya, informasi akuntansi yang dihasilkan tidak akurat dan tidak 
handal, efisiensi tidak terjamin serta tidak dipatuhinya kebijakan 
manajemen.  
      Berikut ini beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian SPI, 
antara lain: 
a. Krismiaji (2002: 218) menyatakan, “Pengendalian Intern adalah 
rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat, dan dapat 
dipercaya memperbaiki efisiensi dan untuk ditaatinya kebijakan 
manajemen.” 
b. Pengendalian Intern (internal control) adalah rencana organisasi dan 
metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan 
informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki 
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuian dengan 
kebijakan yang telah ditetapkan (Romney dan Steinbart, 2004: 229). 
c. Pengendalian Intern didefinisikan oleh Mulyadi (2008: 163) meliputi 
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
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untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen. 
d. Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode, dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi, dan dipatuhinya kebijakan pimpinan. Definisi 
sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak 
dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut 
(Indra Bastian, 2006: 450). 
e. Pengendalian Intern atau kontrol intern didefinisikan sebagai suatu 
proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem 
teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu organisasi 
mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pengendalian_intern, 13/05/2010, 11:12). 
     Romney dan Steinbart (2004: 229) menjelaskan bahwa struktur 
pengendalian intern terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk 
memberikan tingkat jaminan yang wajar atas pencapaian tujuan tertentu 
organisasi. Dalam pengendalian intern melaksanakan tiga fungsi penting 
antara lain: 
a. Pengendalian untuk pencegahan (preventive control), mencegah 
timbulnya suatu masalah sebelum mereka muncul. 
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b. Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control), dibutuhkan untuk 
mengungkap masalah begitu masalah tersebut muncul. 
c. Pengendalian korektif (corrective control), memecahkan masalah yang 
ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan. 
      Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengendalian intern adalah suatu proses yang dilakukan oleh seluruh 
elemen dalam suatu organisasi yang ingin mencapai tujuan bersama yang 
telah ditetapkan guna menjaga kekayaan organisasi, efisiensi serta 
keandalan dan ketelitian data akuntansi baik secara manual maupun 
dengan komputer. 
      Sistem Pengendalian Intern yang ditetapkan setiap perusahaan 
mungkin berbeda-beda tergantung dari kebutuhan masing-masing. Setiap 
SPI pasti mempunyai tujuan tersendiri yang hendak dicapai. Secara garis 
besar tujuan SPI dapat diperinci sebagai berikut (Mulyadi, 2008: 163): 
1. menjaga kekayaan organisasi. 
2. mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
3. mendorong efisiensi. 
4. mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
 
2. Unsur-unsur  S istem Pengendalian Intern 
      Sistem pengendalian intern dalam perusahaan harus dilaksanakan oleh 
setiap elemen organisasi dengan baik. Jika SPI telah dilaksanakan dengan 
baik maka sistem pengendalian perusahaan tersebut dapat dikatakan telah 
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efektif. Efektivitas sistem pengendalian intern perusahaan dapat juga 
dinilai dengan cara mencari tahu kekuatan dan kelemahan sistem 
pengendalian intern tersebut. Sedangkan kekuatan dan kelemahan sistem 
pengendalian intern dapat diketahui dengan cara mengecek unsur-unsur 
sistem pengendalian intern perusahaan. 
       Unsur pokok sistem pengendalian intern (Mulyadi, 2008:165) dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 Organisasi yang 
memisahkan  
 tanggung jawab 
dan wewenang 
 secara tegas 
 Sistem otorisasi 
dan prosedur 
 pencatatan 
Unsur pokok SPI 
Praktik yg sehat 
 
 Karyawan yang 
mutunya sesuai 
 dengan tanggung 
jawabnya 
Gambar II.1 Unsur Pokok SPI 
 
      Unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern diurai secara lebih 
terperinci sebagai berikut: 
a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
secara Tegas 
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      Setiap organisasi pastinya mempunyai struktur organisasi. Struktur 
organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung 
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2008:165). 
Struktur organisasi perusahaan menggambarkan adanya pemisahan 
tugas serta wewenang bagi setiap anggota organisasi. Pemisahan tugas 
dan wewenang yang jelas mengindikasikan perusahaan telah 
memenuhi salah satu unsur SPI. Pembagian tanggung jawab 
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip -prinsip berikut 
(Mulyadi, 2008:165): 
1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya 
pembelian). Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. Sedangkan fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat 
peristiwa keuangan perusahaan. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi.   
      Struktur organisasi yang kompleks, tidak efektif dan efisien  dapat 
menimbulkan masalah yang lebih serius. Oleh sebab itu, ada beberapa 
manfaat dari adanya struktur organisasi yang baik, efektif serta efisien 
antara lain: 
 26 
1) karyawan mengetahui posisinya, tugas, dan tanggung jawabnya. 
2) karyawan mengetahui kepada siapa dia bertanggung jawab dan 
mempertanggung jawabkan pekerjaannya. 
b.  Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan 
Biaya 
      Setiap individu dalam suatu organisasi melaksanakan tugas dan 
membuat keputusan yang mempengaruhi aset perusahaan. Setiap 
aktivitas atau transaksi yang terjadi harus mengikuti kebijakan yang 
telah ditetapkan perusahaan dan kemudian memberdayakan mereka 
untuk melaksanakannya. Pemberdayaan ini sering disebut sebagai 
otorisasi. Oleh sebab itu, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi tersebut. 
      Sistem wewenang dan prosedur dalam perusahaan merupakan alat 
bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi serta 
transaksi yang terjadi dan untuk mengklasifikasikan data akuntansi 
dengan tepat. 
      Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda 
tangan oleh manajer yang memiliki wewenang untuk itu, pada 
dokumen sumber atau dokumen pendukung. Setiap transaksi yang 
terjadi dicatat dalam catatan akuntansi melalui prosedur pencatatan 
tertentu. Dengan demikian, karena setiap transaksi terjadi dengan 
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otorisasi dari yang berwenang dan dicatat melalui prosedur pencatatan 
tertentu, maka kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan 
data akuntansi yang dicatat terjamin ketelitian dan keandalannya 
(Mulyadi, 2008: 314). 
       Formulir merupakan salah satu sarana dalam mendokumentasikan 
transaksi yang terjadi dalam transaksi yang diotorisasi. Formulir 
merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan 
wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam 
organisasi. Di lain pihak, formulir merupakan dokumen yang dipakai 
sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam organisasi (Mulyadi, 
2008: 166). 
      Formulir atau dokumen yang dibuat harus menjelaskan kegunaan, 
pembuat, jumlah salinan atau rangkap, yang dituju, yang menyetujui, 
serta informasi yang tertulis di dalamnya. Selain itu, setiap dokumen 
atau formulir harus mempunyai ciri-ciri antara lain (Weli dan Libertina 
Sembiring, 2008: 34): 
1) Bersifat menyenangkan atau menarik, sehingga desain dokumen 
harus: 
a) menyediakan cukup tempat untuk menuliskan informasi yang 
diinginkan. 
b) menyediakan cukup tempat untuk membubuhkan tanda, simbol, 
huruf, angka yang dikehendaki. 
c) dibuat dari kertas dari warna yang menarik. 
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d) cetakannya jelas, mudah dibaca, serta ketepatan ukuran, format, 
komposisi, dan ketebalan huruf.  
2) Kemudahan dalam pengisian: 
a) memuat klasifikasi informasi yang harus diisikan ke dalam 
dokumen secara logis, oleh karena itu harus dimulai dari nomor, 
nama dokumen, petunjuk tentang cara pengisian, dan rute 
dokumen. 
b) ringkas tetapi lengkap dan teratur rapi. 
3) Kemudahan dalam penggunaan: 
a) subyek-subyek penggolongan harus dibuat sedemikian rupa 
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi perbedaan data 
yang dimuat dalam dokumen. 
b) cara penggolongan data harus mudah dimengerti. Data untuk 
suatu subyek penggolongan harus dimuat pada halaman yang 
sama. 
c) Subyek-subyek penggolongan data harus diatur dengan urutan 
yang logis, sehingga memudahkan dalam menemukan data yang 
diperlukan oleh para pemakainya. 
4) Minimalisasi kesalahan: 
Desain dokumen harus menghindari munculnya kesalahan yang 
sebenarnya tidak perlu terjadi. Pembuatan garis-garis kolom 
dengan ketebalan, warna, bentuk akan sangat membantu setiap 
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orang yang berhubungan dengan dokumen tersebut dalam 
mengidentifikasi perbedaan, membuat penggolongan. 
5) Minimalisasi biaya pengadaan dokumen atau formulir: 
a) data yang telah dimuat seharusnya tidak perlu dimuat pada 
dokumen lain. Apabila bentuk dokumen multiple copy form, 
maka informasi yang sama harus dibuat tercetak pada setiap 
lembar dokumen. 
b) format atau ukuran dan spesifikasi bahan yang dipakai harus ada 
standarisasi ukuran sehingga memudahkan pengarsipan, 
pengisian dan distribusinya ke bagian lain. 
      Pencatatan yang baik pada perusahaan akan menghasilkan data 
dengan tingkat ketelitian serta keandalan yang akurat. Semua ini tidak 
terlepas dari sistem otorisasi yang berlaku pada perusahaan. Data yang 
disimpan dengan tingkat ketelitian serta keakuratan yang tinggi akan 
dapat menghasilkan informasi mengenai keberadaan kekayaan, utang, 
pendapatan, serta biaya. 
c. Praktik yang  Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap 
Unit Organisasi 
      Setiap individu dalam organisasi memiliki tugas serta fungsi 
sendiri-sendiri sesuai dengan tanggung jawabnya. Pelaksanaan 
transaksi oleh masing-masing individu harus sesuai dengan kebijakan 
yang telah ditetapkan perusahaan. Agar pelaksanaan setiap transaksi 
dapat berjalan dengan baik, maka harus diciptakan cara-cara untuk 
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menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara 
yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik 
yang sehat antara lain (Mulyadi, 2008: 167-170): 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang 
            Salah satu alat yang digunakan untuk memberikan otorisasi 
terlaksananya transaksi yaitu formulir. Oleh sebab itu, penggunaan 
formulir harus dikendalikan pemakaiannya dengan cara diberikan 
nomor urut tercetak sehingga akan dapat menetapkan 
pertanggungjawaban terlaksananya transaksi.    Pemberian nomor 
urut ini akan menyederhanakan verifikasi bahwa setiap 
transaksinya sudah dicatat dan tidak ada dokumen yang salah 
cetak. Selain itu, dokumen yang didesain dengan baik akan secara 
cepat mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul misalnya 
kekosongan dalam urutan dokumen sumber yang sudah dikerjakan 
menandakan bahwa dokumen telah ditaruh di tempat yang salah.  
2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit) 
           Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih 
dahulu kepada pihak yang akan diperiksa dengan jadwal yang tidak 
teratur. Jika dalam suatu organisasi dilaksanakan pemeriksaan 
mendadak terhadap kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong 
karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
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3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan 
dari orang atau unit organisasi lain 
            Setiap transaksi yang terjadi harus ada campur tangan dari 
pihak lain. Hal ini untuk meminimalisasi terjadinya kecurangan 
ataupun tindak kejahatan lainnya. Dengan demikian, akan terjadi 
saling internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap unit 
organisasi yang terkait sehingga setiap unit organisasi akan 
melaksanakan praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugasnya. 
Selain itu, fungsi dari adanya pemisahan tugas adalah membantu 
penjagaan aset dan meningkatkan akurasi sebab setiap bagian dapat 
melihat dan karenanya dapat membatasi tindakan pegawai lainnya. 
4) Perputaran jabatan (job rotation) 
            Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat 
menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga persekongkolan dapat dihindari. 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
            Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang 
menjadi haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan 
digantikan untuk sementara oleh pejabat lain sehingga jika terjadi 
kecurangan diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang 
menggantikan tersebut. 
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6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya 
            Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian 
dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus 
diadakan pencocokan antara kekayaan secara fisik dengan catatan 
akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut. 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern 
            Unit organisasi ini disebut dengan satuan pengawas intern. 
Agar efektif dalam menjalankan tugasnya, maka satuan pengawas 
intern ini harus tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi akuntansi serta harus bertanggung jawab 
langsung kepada manajemen puncak. 
d. Karyawan yang Mutunya sesuai dengan Tanggung Jawabnya 
      Diantara 4 unsur pokok pengendalian intern tersebut, unsur mutu 
karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling 
penting. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan efektif dan efisien walaupun hanya 
sedikit unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya.  
      Namun demikian, manusia biasa tidak akan terlepas dari 
kelemahan dan kesalahan. Banyaknya godaan yang datang merupakan 
cobaan yang berat untuk dapat dikalahkan. Oleh sebab itu, untuk 
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mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, dapat 
ditempuh dengan berbagai cara berikut ini: 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan pernyataan yang dituntut oleh 
pekerjaannya 
      Program yang baik dalam seleksi calon karyawan akan 
menjamin diperolehnya karyawan yang memiliki kompetensi 
seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan didudukinya. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya 
 
3. Sistem Pengendalian Intern Pembelian 
      Salah satu siklus dalam perusahaan yaitu siklus pengeluaran. Di dalam 
siklus pengeluaran ini terdiri dari aktivitas pembelian barang serta 
pembayaran barang dan jasa. Setiap aktivitas yang terjadi harus melalui 
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Demikian juga dalam 
aktivitas pembelian barang oleh perusahaan. Aktivitas pembelian 
merupakan salah satu aktivitas yang penting bagi perusahaan sebab 
menyangkut perolehan persediaan serta pengeluaran kas. Seperti kita 
ketahui bahwa persediaan merupakan aktiva lancar bagi perusahaan 
sehingga diharapkan mampu diubah menjadi kas dalam satu siklus 
akuntansi.  
      Dalam aktivitas pembelian ini diperlukan cara-cara atau metode guna 
mencegah terjadinya inefisiensi dalam pembelian. Selain itu, juga harus 
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dipertimbangkan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan aktivitas 
pembelian. Antara lain berkaitan dengan prosedur pemilihan pemasok, 
prosedur penawaran harga dari pemasok serta prosedur pengeluaran kas 
yang diotorisasi. Aktivitas tersebut termasuk dalam unsur-unsur 
pengendalian intern pembelian yang dibuat guna mencapai tujuan pokok 
pengendalian intern. 
      Unsur-unsur Pengendalian Intern Dalam Sistem Akuntansi Pembelian 
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2008: 313): 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
      Dalam setiap aktivitas perusahaan harus dipisahkan beberapa 
fungsi yang terkait dalam aktivitas tersebut. Dengan demikian dalam 
satu siklus operasi terdiri dari beberapa fungsi pelaksana sehingga 
tidak terjadi perangkapan fungsi oleh satu pelaksana fungsi saja. 
Pemisahan fungsi ini terutama mengenai fungsi operasi (pelaksana) 
dan fungsi penyimpanan dari fungsi akuntansi (Mulyadi, 2008: 165). 
      Fungsi yang terkait dalam transaksi pembelian antara lain 
(Mulyadi, 2008: 300): 
1) Fungsi gudang  
      Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan 
permintaan pembelian sesuai dengan persediaan yang ada di 
gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh 
fungsi penerimaan. 
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2) Fungsi pembelian  
      Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 
dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3) Fungsi Penerimaan  
      Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan 
pemeriksaan jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari 
pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut 
diterima oleh perusahaan. 
4) Fungsi akuntansi 
      Fungsi yang terkait adalah fungsi pencatat utang dan fungsi 
pencatat persediaan. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan 
biaya 
      Setiap transaksi yang terjadi harus melalui otorisasi dari pihak 
yang berwenang untuk itu. Salah satu bentuk otorisasi adalah dengan 
pembubuhan  tanda tangan maupun paraf atau dapat juga dengan 
memasukkan kode otorisasi atas dokumen/catatan transaksi. 
      Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam catatan akuntansi 
melalui prosedur pencatatan tertentu. Dengan demikian, diharapkan 
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tidak ada satu pun transaksi yang terlewatkan sehingga keamanan akan 
kekayaan perusahaan terjamin. 
      Dalam melakukan otorisasi dibutuhkan alat pendukung guna 
mendokumentasikan data atau informasi perusahaan. Salah satunya 
adalah formulir, formulir merupakan media yang digunakan untuk 
merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi atas 
dasar terlaksananya transaksi. Dilain pihak formulir merupakan 
dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam 
catatan akuntansi (Mulyadi, 2008: 166). 
      Dalam sistem pengendalian intern sistem akuntansi pembelian 
digunakan beberapa dokumen guna mencatat terjadinya transaksi. 
Mulyadi (2008: 303-308) menjelaskan beberapa dokumen yang 
digunakan dalam aktivitas sistem akuntansi pembelian antara lain: 
1) Surat permintaan pembelian 
      Merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi 
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan 
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang 
tersebut dalam surat. Surat permintaan pembelian dibuat rangkap 2, 
lembar pertama untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk 
arsip fungsi yang meminta barang. 
 
 
 
 37 
2) Surat permintaan penawaran harga  
      Digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang 
pengadaanya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang menyangkut 
jumlah rupiah pembelian yang besar. 
3) Surat order pembelian 
      Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari beberapa 
tembusan, yaitu: 
a) surat order pembelian 
b) tembusan pengakuan oleh pemasok 
c) tembusan bagi unit peminta barang 
d) arsip tanggal penerimaan 
e) arsip pemasok 
f) tembusan fungsi penerimaan 
g)  tembusan fungsi akuntansi 
4) Laporan penerimaan barang  
      Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang 
tercantum dalam surat order pembelian. 
5) Surat perubahan order pembelian  
      Terkadang terjadi perubahan dalam surat order pembelian yang 
telah diterbitkan. Perubahan ini berupa perubahan kuantitas, jadwal 
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penyerahan barang, spesifikasi, penggantian dan hal lain yang 
berhubungan dengan desain bisnis. 
6) Bukti kas keluar 
      Dibuat oleh fungsi akuntansi yang berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok. 
      Setiap aktivitas perusahaan harus terlaksana sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini akan membantu mengurangi 
terjadinya tindak kecurangan maupun kesalahan oleh individu dalam 
suatu organisasi. Selain itu, informasi yang dihasilkan dapat terjamin 
tingkat ketelitiannya serta keakuratannya sehingga akan sangat 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan serta bagi para pemakai 
informasi keuangan lainnya. 
      Secara garis besar jaringan prosedur dalam sistem akuntansi 
pembelian yaitu sebagai berikut (Mulyadi, 2008: 301-303): 
a) Prosedur permintaan pembelian  
      Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam 
formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. 
b) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
     Fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran 
harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai 
harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk 
pemilihan pemasok yang ditunjuk sebagai pemasok barang bagi 
perusahaan. 
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c) Prosedur order pembelian 
      Fungsi pembelian mengirim surat order pembelian kepada 
pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit 
organisasi lain dalam perusahaan. 
d) Prosedur penerimaan barang  
      Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 
kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan 
kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan 
penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
e) Prosedur pencatatan utang 
      Fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembelian dan menyelenggarakan pencatatan 
utang. 
f) Prosedur distribusi pembelian  
      Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebet dari 
transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan 
manajemen. 
     Sistem otorisasi yang harus dilaksanakan dalam sistem akuntansi 
pembelian antara lain (Mulyadi, 2008: 315-316): 
1) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang untuk 
barang yang disimpan dalam gudang atau oleh kepala pemakai 
barang untuk barang yang langsung pakai. 
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2) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau 
pejabat yang lebih tinggi. 
3) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan. 
4) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang 
lebih tinggi. 
5) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas 
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang 
lengkap. 
6) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. 
c. Praktik-praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi 
             Praktik-praktik yang sehat antara lain (Mulyadi, 2008: 317-318): 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak  
      Formulir yang digunakan dalam perusahaan harus bernomor 
urut tercetak dan penggunaan nomor urut tersebut 
dipertanggungjawabkan oleh manajer yang memiliki wewenang 
untuk menggunakan formulir tersebut. 
2) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing 
dari berbagai pemasok 
      Pemasok dipilih berdasarkan perbandingan penawaran harga 
bersaing yang diterima dari berbagai pemasok. Dengan demikian, 
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pengadaan barang yang lebih tinggi dari harga yang normal dapat 
dihindari. 
3) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika 
fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari 
fungsi pembelian  
      Dalam pelaksanaan fungsi ini berlaku bahwa fungsi 
penerimaan hanya melakukan pemeriksaan dan penghitungan 
barang yang diterima dari pemasok jika sebelumnya telah 
menerima tembusan surat order pembelian yang telah diotorisasi. 
4) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima 
dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang 
tersebut dan membandingkannya dengan tembusan surat order 
pembelian. 
5) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut 
diproses untuk dibayar  
      Bukti kas keluar hanya dibuat oleh fungsi akuntansi setelah 
fungsi ini melakukan pengecekan harga, syarat pembelian, dan 
ketelitian perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalam faktur 
dari pemasok. 
6) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara 
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku 
besar. 
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7) Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran 
guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
potongan tunai. 
8) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap „Lunas‟ 
oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada 
pemasok.  
      Bukti kas keluar merupakan dokumen yang digunakan untuk 
memberi otorisasi fungsi keuangan untuk mengisi cek dan 
mengirimkannya ke pemasok. 
 
4. Sistem Pengendalian Intern Persediaan 
      Dalam perusahaan manufaktur maupun dagang pasti mempunyai 
persediaan. Persediaan pada perusahaan manufaktur terdiri dari persediaan 
produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, 
persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabrik, dan 
persediaan suku cadang. Sedangkan pada perusahaan dagang, 
persediaannya hanya terdiri dari barang dagangan yang merupakan barang 
yang dibeli untuk dijual kembali. 
      Persediaan yang terdapat dalam perusahaan merupakan salah satu  
aktiva lancar atau aset bagi perusahaan. Persediaan yang ada harus dijaga 
keberadaannya. Selain itu, persediaan juga berkaitan erat dengan berbagai 
sistem dalam akuntansi antara lain sistem penjualan, sistem retur 
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penjualan, sistem pembelian, sistem retur pembelian dan sistem akuntansi 
biaya produksi.  
      Dalam sistem akuntansi persediaan diperlukan sistem pengendalian 
intern yang baik. Hal ini mutlak diperlukan agar tidak terjadi inefisiensi 
dalam pemakaian persediaan. Persediaan yang diuraikan di sini merupakan 
persediaan bahan baku yang dipengaruhi oleh transaksi pembelian, retur 
pembelian, pemakaian barang gudang serta pengembalian barang gudang. 
       Unsur-unsur Pengendalian Intern Dalam Sistem Akuntansi Persediaan 
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2008: 313): 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
       Dalam setiap aktivitas perusahaan harus dipisahkan beberapa 
fungsi yang terkait dalam aktivitas tersebut. Dengan demikian dalam 
satu siklus operasi terdiri dari beberapa fungsi pelaksana sehingga 
tidak terjadi perangkapan fungsi oleh satu pelaksana fungsi saja. 
Pemisahan fungsi ini terutama mengenai fungsi operasi (pelaksana) 
dan fungsi penyimpanan dari fungsi akuntansi (Mulyadi, 2008: 165). 
      Begitu juga dengan sistem akuntansi persediaan, dalam sistem ini 
juga terjadi pemisahan fungsi menjadi beberapa fungsi pelaksana. 
Beberapa fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan 
berbeda-beda antar perusahaan hal ini tergantung dari jenis perusahaan 
itu sendiri.  
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      Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan, antara lain: 
1) Fungsi gudang  
      Diselenggarakan kartu gudang untuk mencatat kuantitas 
persediaan dan mutasi tiap jenis barang yang disimpan di dalam 
gudang. Selain itu, bagian gudang juga menyelenggarakan kartu 
barang yang ditempelkan pada tempat penyimpanan barang. Kartu 
barang ini berfungsi sebagai identitas barang yang disimpan untuk 
memudahkan pencarian barang sekaligus untuk mencatat mutasi 
kuantitas barang (Mulyadi, 2008:556). 
      Selain hal tersebut di atas, pada bagian gudang juga 
bertanggung jawab mengenai keberadaan persediaan yang ada 
dalam gudang. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi mengenai 
kondisi barang yang kemungkinan mengalami kerusakan maupun 
terjadinya pencurian barang gudang. Dengan demikian, perlu 
diadakan pemeriksaan secara periodik antara barang yang tersedia 
di gudang dengan catatan persediaan pada kartu persediaan yang 
diselenggarakan oleh bagian kartu persediaan. 
2) Fungsi pemakai barang 
      Merupakan bagian yang menggunakan barang di gudang. 
Fungsi pemakai barang ini bisa berasal dari bagian produksi 
maupun bagian lain yang membutuhkan persediaan di gudang.  
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3) Fungsi akuntansi 
      Bertanggung jawab melakukan pencatatan serta melakukan 
adjustment berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan. 
Pencatatan persediaan ini diselenggarakan dalam kartu persediaan. 
Kartu persediaan ini berfungsi sebagai alat kontrol catatan 
kuantitas barang yang diselenggarakan oleh bagian gudang. Selain 
itu, kartu persediaan ini juga berisi rincian rekening akun kontrol 
dalam buku besar. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya 
       Sistem wewenang dan prosedur dalam perusahaan merupakan alat 
bagi manajemen guna melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
serta transaksi yang terjadi dan membantu dalam mengklasifikasikan 
sumber data atau informasi secara tepat. 
       Dalam sistem akuntansi persediaan diterapkan pula sistem 
otorisasi serta penggunaan berbagai dokumen dan formulir yang 
membantu dalam pelaksanaan prosedur tersebut. Sistem otorisasi serta 
penggunaan dokumen yang ada dalam prosedur persediaan akan sangat 
membantu sebagai perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, 
pendapatan, dan biaya yang berhubungan dengan persediaan.  
      Dengan demikian, sistem otorisasi akan menjamin dokumen serta 
formulir yang digunakan dapat dipercaya sehingga masukkan dapat 
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dipercaya bagi proses akuntansi. Dokumen yang digunakan dalam 
sistem akuntansi persediaan adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2008: 
574-575): 
1) Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang  
       Bukti ini dipakai oleh bagian gudang guna mencatat 
pengurangan persediaan karena pemakaian intern. Bukti ini juga 
digunakan sebagai dokumen sumber dalam pencatatan pemakaian 
persediaan ke dalam jurnal pemakaian bahan baku. 
2) Bukti pengembalian barang gudang  
      Bukti ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat 
tambahan kuantitas persediaan ke dalam kartu gudang.  
      Dalam sistem akuntansi persediaan terdapat beberapa prosedur 
yang harus ditempuh. Prosedur-prosedur tersebut antara lain (Mulyadi, 
2008: 574-575): 
a) Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang  
      Pada prosedur ini bagian gudang melakukan pencatatan 
mengenai permintaan akan barang serta pengeluaran barang dari 
dalam gudang yang diserahkan dalam bukti permintaan dan 
pengeluaran barang gudang . Selain itu, dalam prosedur ini bagian 
kartu persediaan juga melakukan pencatatan mengenai 
berkurangnya kuantitas dan harga pokok persediaan karena 
pemakaian intern. Sedangkan bagian akuntansi juga melakukan 
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pencatatan pemakaian persediaan ke dalam jurnal pemakaian bahan 
baku atau jurnal umum. 
b) Prosedur pengembalian barang gudang 
      Pada prosedur ini bagian gudang melakukan pencatatan 
mengenai tambahan kuantitas persediaan ke dalam kartu gudang. 
Selain itu, dalam prosedur ini juga mengurangi biaya dan 
menambah persediaan barang gudang. Sedangkan fungsi akuntansi 
melakukan pencatatan pengembalian barang gudang ke dalam 
jurnal umum. 
c.   Praktik-praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit organisasi 
            Pelaksanaan transaksi oleh masing-masing individu harus sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Agar 
pelaksanaan setiap transaksi dapat berjalan dengan baik, maka harus 
diciptakan cara-cara untuk menjamin prosedur tetap dalam 
pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umunya ditempuh perusahaan 
dalam mendapatkan praktik yang sehat antara lain: 
1) Penggunaan bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang serta 
pengembalian barang gudang harus bernomor urut tercetak dan 
penggunaannya harus dipertanggungjawabkan oleh pihak yang 
berwenang 
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       Hal ini dimaksudkan untuk menghindari tidak dicatatnya 
permintaan dan pengeluaran serta pengembalian barang baik 
masuk maupun keluar gudang. 
2) Pemeriksaan mendadak terhadap persediaan  
       Pada prosedur ini dilakukan pemeriksaan mendadak terhadap 
persediaan tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu kepada 
pihak yang berkompeten terhadap persediaan dengan jadwal yang 
tidak teratur. Jika pemeriksaan mendadak ini dilakukan terhadap 
kegiatan pokoknya, maka hal ini dapat mendorong karyawan untuk 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan. 
3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan 
dari orang atau unit organisasi lain 
      Pemisahan fungsi ini bertujuan untuk mengurangi tindak 
kecurangan pada persediaan sehingga kekayaan akan persediaan 
dapat terjaga dengan baik. Dengan adanya pemisahan fungsi ini, 
catatan akuntansi yang diselenggarakan dapat mencerminkan 
transaksi yang sesungguhnya dilaksanakan oleh unit organisasi 
yang memegang fungsi operasi dan penyimpanan. Jika 
perangkapan fungsi ini terjadi maka dapat menimbulkan 
kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi yang sebenarnya 
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tidak terjadi (fiktif) sehingga data akuntansi yang dihasilkan tidak 
dapat dipercaya kebenarannya. 
4) Perputaran jabatan (job rotation) 
      Perputaran jabatan harus dilakukan secara rutin, hal ini 
bertujuan untuk menjaga independensi pejabat dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan dapat dihindari. 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
       Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang 
menjadi haknya. Selama cuti terjadi penggantian jabatan oleh 
individu lain sehingga jika terjadi kecurangan dapat diungkap oleh 
individu yang menggantikan tersebut. 
6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya 
      Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian 
serta keandalan catatan akuntansinya maka harus diadakan 
pencocokan antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi 
yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut. 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian yang lain  
      Unit organisasi ini disebut sebagai satuan pengawas intern. 
Dengan adanya satuan pengawasan intern ini, diharapkan akan 
menjamin efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern. 
Dengan demikian, kekayaan perusahaan akan terjamin 
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keamanannya dan catatan akuntansinya akan terjamin keandalan 
serta ketelitiannya. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
      Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses tidaknya suatu 
SPI. Pegawai yang cakap dapat diperoleh dengan mengadakan seleksi 
jika ada penerimaan pegawai baru dan diadakan latihan-latihan bagi 
pegawai untuk meningkatkan kecakapannya.  
      Untuk mendapatkan karyawan yang cakap, kompeten dan dapat 
dipercaya, maka dapat dilakukan beberapa cara berikut ini (Mulyadi, 
2008: 171): 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaan. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pendidikannya. 
 
B. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Sistem Pembelian Instalasi Gizi Rumah Sakit Nirmala Suri 
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian instalasi 
gizi Rumah Sakit Nirmala Suri adalah sebagai berikut: 
1) Penanggung jawab Administrasi Gudang 
      Fungsi gudang dilaksanakan oleh penanggung jawab 
administrasi gudang bagian gizi. Penanggung jawab administrsi 
gudang bertanggung jawab untuk menghitung jumlah persediaan 
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minimal dan dicatat pada kartu pemesanan barang guna diajukan 
permohonan pembelian ke petugas pembelian. Selain itu, 
penanggung jawab gudang juga mengisi mutasi pemasukan bahan 
makanan kering ke dalam buku catatan persediaan bahan makanan 
kering dan bahan habis pakai. Untuk bahan makanan langsung 
pakai atau bahan makanan basah tidak diselenggarakan persediaan 
barang di gudang dan tidak diselenggarakan pencatatan persediaan.  
2) Bagian keuangan 
      Bagian keuangan bertanggung jawab untuk memberikan 
otorisasi atas rencana anggaran tiap bulan yang dibuat oleh kepala 
unit gizi. Selain itu, bagian keuangan juga  mencatat transaksi 
pengeluaran kas atas pembelian bahan makanan instalasi gizi ke 
dalam jurnal biaya harian. Bagian keuangan juga melakukan 
pengeluaran kas guna membayar transaksi pembelian yang telah 
dilakukan oleh bagian pembelian gizi.  
       Bagian keuangan bertanggungjawab untuk mencocokkan 
dokumen sumber beserta dokumen pendukungnya misal faktur dari 
pemasok sebelum melakukan transaksi pengeluaran kas serta 
menyelenggarakan arsip dokumen. Setelah mencocokkan dokumen 
sumber dengan pendukungnya maka bagian keuangan memberikan 
paraf atau persetujuan untuk melakukan pengeluaran kas. 
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3) Kepala Unit Gizi  
      Fungsi pembelian dilaksanakan oleh bagian pembelian gizi 
khususnya oleh kepala unit gizi. Kepala unit gizi 
bertanggungjawab melakukan pembelian setelah menerima kartu 
pemesanan barang dari bagian gudang. Kepala unit gizi membuat 
order pembelian dan diserahkan kepada pemasok yang telah 
dipilih. Selain itu, kepala unit gizi juga membuat rekapan jenis 
barang yang diterima baik jenis maupun kuantitasnya dari pemasok 
berdasarkan penggolongan bahan makanan misal bahan makanan 
basah, kering, habis pakai dll.  Hasil rekapan tersebut dituliskan 
pada tanda bukti pengeluaran guna melakukan realisasi ke bagian 
keuangan. 
      Realisasi dilakukan oleh kepala unit gizi pada siang hari 
dengan membawa kartu pemesanan barang, tanda bukti 
pengeluaran serta faktur dari pemasok dan menyerahkannya ke 
bagian keuangan. Setelah melakukan realisasi dan menerima uang 
maka bagian pembelian gizi akan membayarkan uang tersebut ke 
pemasok. 
b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 
pembelian instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri adalah sebagai 
berikut: 
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1) Kartu Pemesanan Barang (KPB)  
      Kartu Pemesanan Barang ini digunakan untuk memesan bahan 
makanan baik kering maupun basah yang persediaannya telah 
menunjukkan titik minimal. Kartu pemesanan barang ini dibuat 
rangkap 2 yaitu lembar yang asli (warna putih) dan salinannya 
(warna biru) oleh penanggung jawab gudang kemudian diserahkan 
ke kepala unit gizi untuk melakukan order pembelian kepada 
pemasok yang telah dipilih. Lembar asli diserahkan kepala unit gizi 
ke pemasok sebagai surat order pembelian sedangkan salinannya 
disimpan kepala unit gizi sebagai arsip berdasarkan tanggal. Kartu 
Pemesanan Barang yang asli dilampirkan beserta faktur dari 
pemasok dan Tanda Bukti Pengeluaran untuk melakukan realisasi 
ke bagian keuangan guna melakukan pembayaran tunai untuk 
dibayarkan ke pemasok. 
2) Tanda Bukti Pengeluaran (TBP) 
      Tanda Bukti Pengeluaran digunakan oleh petugas gizi 
khususnya kepala unit gizi untuk merekap bahan makanan basah, 
kering, bahan habis pakai, bahan bakar maupun air minum yang 
telah diterima dari pemasok. Kepala unit gizi menuliskan hasil 
rekapan bahan makanan tersebut beserta dengan harga yang 
tercantum dalam faktur dari pemasok. Tanda Bukti Pengeluaran ini 
tidak dibuat rangkap dan berfungsi sebagai bukti pengeluaran kas. 
Tanda Bukti Pengeluaran diserahkan ke bagian keuangan beserta 
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faktur dari pemasok serta kartu pemesanan barang untuk realisasi 
guna melakukan pembayaran tunai kepada pemasok.  
c. Pengawasan melalui dokumen didukung dengan prosedur pelaksanaan 
yang baik. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
pembelian bahan makanan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri 
adalah sebagai berikut: 
1) Prosedur pemesanan atau permintaan barang  
      Prosedur pemesanan barang dilakukan oleh penanggung jawab 
administrasi gudang jika persediaan dalam gudang sudah 
mendekati batas minimal. Dalam prosedur ini penanggung jawab 
gudang menuliskan persediaan bahan makanan yang harus segera 
dibeli dalam kartu pemesanan barang.  Di dalam kartu pemesanan 
barang memuat jenis bahan makanan basah, kering, habis pakai, 
bahan bakar, air minum beserta dengan jumlah yang dibutuhkan. 
Kebutuhan akan bahan makanan yang dipesan ini dipengaruhi oleh 
jumlah pasien serta stock persediaan yang mendekati titik minimal. 
Namun untuk bahan makanan basah dan habis pakai misal sayuran, 
buah, daging, setiap hari dilakukan pemesanan bahan makanan 
sebab dituntut untuk selalu fresh/baru. Akan tetapi, untuk bahan 
makanan kering dilakukan pembelian seminggu sekali. 
       Pemesanan bahan makanan basah direncanakan untuk 
digunakan dalam pengolahan makanan bagi pasien untuk menu 
esok hari meliputi menu siang, menu sore dan menu pagi untuk 
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hari berikutnya. Dalam kartu pemesanan barang ini dibuat rangkap 
2 oleh penanggung jawab gudang kemudian kartu pemesanan 
barang beserta salinannya diserahkan ke kepala unit gizi untuk 
dilakukan otorisasi pembelian. 
2) Prosedur order pembelian 
      Prosedur order pembelian dilakukan oleh kepala unit gizi. 
Kepala unit gizi terlebih dahulu menerima kartu pemesanan barang 
dari penanggung jawab gudang. Setelah itu, kepala unit gizi 
melakukan otorisasi pembelian. Kartu pemesanan barang yang 
telah diotorisasi bagian pembelian kemudian diserahkan kepada 
pemasok. Kartu pemesanan barang ini juga digunakan sebagai 
surat order pembelian. Lembar kartu pemesanan barang yang asli 
diserahkan ke pemasok sedangkan salinannya disimpan kepala unit 
gizi sebagai arsip berdasarkan tanggal. Rumah Sakit Nirmala Suri 
telah memiliki pemasok tetap untuk bahan makanan basah, habis 
pakai, bahan bakar, air minum serta bahan makanan kering.  
        Namun untuk bahan makanan kering pembeliannya sesekali 
dilakukan pada kopkar Rumah Sakit Nirmala Suri terutama untuk 
kebutuhan mendadak atau tidak terduga. Pemasok tetap bahan 
makanan Rumah Sakit Nirmala Suri disebut sebagai rekanan. 
Pemilihan rekanan melalui penunjukan langsung yang didasarkan 
pada survei harga barang di pasar sehingga telah menjadi 
pelanggan tetap. Namun demikian, pihak rumah sakit juga sesekali 
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melakukan perbandingan harga di pasar sehingga dapat mengetahui 
naik turunnya harga di pasar. Namun survei ini jarang dilakukan 
secara rutin sehingga pihak rumah sakit kurang begitu mengetahui 
perkembangan harga di pasar. 
3) Prosedur penerimaan barang  
      Dalam prosedur penerimaan barang dilakukan oleh petugas 
jaga shift pagi. Petugas penerima barang bisa dilakukan oleh 
bagian gudang maupun bagian pemakai sesuai dengan jadwal 
petugas jaga pada hari itu sehingga tidak ada petugas khusus 
penerimaan barang. Petugas jaga bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan barang yang dikirim pemasok dalam hal 
jenis, jumlah serta kuantitas mutu barang.  
      Dalam prosedur ini, petugas penerimaan barang memberikan 
tanda bukti penerimaan barang berupa tanda check list pada kartu 
pemesanan barang yang dibawa pemasok (dahulu pemasok 
menerima kartu pemesanan barang dari bag. pembelian) beserta 
faktur dari pemasok.  
      Petugas jaga atau penerimaan barang kemudian memasukkan 
barang ke dalam gudang. Kartu pemesanan barang yang telah 
diotorisasi oleh petugas jaga atau penerimaan beserta faktur 
kemudian diserahkan ke kepala unit gizi. 
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4) Prosedur pengeluaran kas 
      Dalam prosedur ini dilakukan oleh bagian keuangan. Bagian 
keuangan bertanggung jawab untuk melakukan transaksi 
pengeluaran kas serta mencatatnya dalam jurnal biaya. Transaksi 
pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian keuangan dengan 
terlebih dahulu melakukan otorisasi. Otorisasi dilakukan dengan 
mencocokkan dokumen sumber dengan dokumen pendukungnya. 
Bagian keuangan tidak menyelenggarakan catatan utang sebab 
pembayaran dilakukan secara tunai terutama untuk bahan makanan 
basah yang pembelian barangnya dilakukan setiap hari.  
      Dalam pembelian untuk bahan makanan kering, catatan 
akuntansinya atas utang dilakukan oleh bagian pembelian yaitu 
kepala unit gizi sehingga bagian keuangan tidak melakukan 
pencatatan utang. Namun demikian, semua pengeluaran pembelian 
bahan makanan gizi telah tercakup dalam anggaran belanja yang 
dibuat oleh kepala unit gizi yang telah  diotorisasi oleh direktur 
rumah sakit serta bagian keuangan. 
d. Catatan akuntansi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Jurnal biaya 
      Pencatatan jurnal biaya dilakukan oleh bagian keuangan. Jurnal 
biaya digunakan untuk mencatat pengeluaran-pengeluaran biaya 
yang terjadi setiap hari. Termasuk dalam hal ini digunakan untuk 
mencatat pengeluaran kas guna pembayaran atas pembelian yang 
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telah dilakukan oleh bagian gizi. Bagian keuangan melakukan 
pencatatan transaksi pengeluaran kas ke dalam jurnal biaya setelah 
menerima dan mencocokkan dokumen sumber beserta dengan 
dokumen pendukungnya. 
2) Catatan persediaan  
      Pencatatan persediaan dalam buku catatan persediaan 
dilakukan oleh penanggung jawab administrasi gudang. Catatan 
persediaan ini berfungsi untuk mengetahui mutasi pemasukan dan 
pengeluaran persediaan setiap hari yang terjadi di bagian instalasi 
gizi. Dalam catatan persediaan diperinci mengenai macam 
persediaan bahan makanan kering, habis pakai, dan bahan bakar. 
Untuk bahan makanan basah tidak diselenggarakan pencatatannya 
sebab termasuk bahan langsung pakai. Dalam buku catatan 
persediaan ini juga berisi mengenai mutasi pemasukan barang 
gudang dan pengeluaran barang gudang. Buku catatan persediaan 
dipegang oleh penanggung jawab administrasi gudang, namun 
demikian masih terdapat kelemahan yaitu tidak dilaksanakannya 
tugas secara rutin oleh penanggung jawab administrasi gudang.   
      Hal ini disebabkan penanggung jawab administrasi gudang 
bekerja berdasarkan shift dan tidak adanya penanggung jawab 
administrasi gudang tetap sehingga penanggung jawab administrasi 
gudang hanya akan melakukan pencatatan mutasi pemasukan 
maupun pengeluaran barang jika penanggung jawab administrasi 
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gudang masuk pada shift pagi hari sebab barang diterima dari 
pemasok pada pagi hari. Sedangkan jika masuk pada shift siang 
atau malam petugas gudang tidak melakukan pencatatan atas 
barang yang diterima dari pemasok pada pagi hari. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia sehingga pegawai 
gizi lebih mengutamakan akan pengolahan bahan makanan bagi 
pasien serta distribusinya. Sesekali kepala unit gizi merangkap 
sebagai petugas pencatatan barang gudang. Selain itu, pegawai gizi 
bebas keluar masuk gudang. 
e. Bagan alir dokumen sistem pembelian instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri 
      Berdasarkan sistem akuntansi pembelian instalasi gizi tersebut di 
atas dapat dirancang sistem akuntansi pembelian yang bagan alir 
dokumennya disajikan pada Gambar II.2, Gambar II.3,  Gambar II.4, 
Gambar II.5, Gambar II.6, dan Gambar II.7. 
      Uraian bagan alir (flowchart) sistem akuntansi pembelian instalasi 
gizi Rumah Sakit Nirmala Suri untuk bahan makanan basah dan kering 
dapat diperinci berikut ini: 
1) Penanggung jawab administrasi gudang  
(i) Penanggung jawab administrasi gudang mendata semua bahan 
makanan baik kering maupun basah yang telah mendekati batas 
minimal persediaan. 
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(ii)  Penanggung jawab administrasi gudang kemudian menuliskan 
bahan makanan yang akan dibeli ke dalam Kartu Pemesanan 
Barang (KPB). Dalam KPB ini memuat jenis bahan makanan 
beserta jumlah yang dibutuhkan. KPB dibuat rangkap 2 yaitu 
lembar asli beserta salinannya untuk kemudian diserahkan ke 
kepala unit gizi guna melakukan order pembelian. Penanggung 
jawab administrasi gudang  tidak melakukan otorisasi pada 
KPB. 
(iii)Penanggung jawab administrasi gudang juga merangkap 
sebagai petugas penerimaan. Dalam melakukan tugasnya 
penanggung jawab administrasi gudang menerima barang dari 
pemasok kemudian mencocokkan barang dengan KPB yang 
dibawa pemasok serta faktur dari pemasok. Pencocokkan ini 
berdasarkan pada jenis, jumlah, serta kualitas mutu barang 
yang dipesan. Dilakukan dengan cara memberikan tanda check 
list pada KPB.Untuk pembelian bahan makanan basah tidak 
dilampirkan faktur dari pemasok. 
(iv) Penangungg jawab administrasi gudang setelah mencocokkan 
barang yang dipesan kemudian menyerahkan dokumen yang 
terdiri dari KPB serta faktur dari pemasok ke kepala unit gizi. 
(v) Penanggung jawab administrasi gudang kemudian melakukan 
pencatatan mutasi pemasukkan barang ke dalam catatan 
persediaan. 
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2) Kepala Unit Gizi 
(i) Kepala unit gizi bertanggung jawab dalam melakukan 
pembelian bahan makanan yang telah mendekati batas minimal 
setelah menerima KPB dari penanggung jawab administrasi 
gudang. 
(ii)  Kepala unit gizi menerima KPB dan kemudian melakukan 
otorisasi. 
(iii)Kepala unit gizi kemudian melakukan order pembelian bahan 
makanan ke pemasok tetap atau yang telah ditunjuk yaitu 
rekanan. Order pembelian dilakukan dengan mengunakan KPB 
yang asli sedangkan salinannya diarsipkan kepala unit gizi 
berdasarkan tanggal. 
(iv) Setelah menerima KPB dan faktur yang diserahkan bagian 
penerimaan sebagai tanda bukti penerimaan, kepala unit gizi 
kemudian melakukan rekapan bahan makanan. Rekapan bahan 
makanan ini dilakukan dengan mengelompokkan bahan 
makanan sesuai dengan jenis golonggannya misal bahan 
makanan basah, kering dan habis pakai. Pengelompokan bahan 
makanan ini kemudian dituliskan dalam Tanda Bukti 
Pengeluaran (TBP). 
(v) Hasil dari rekapan kemudian digunakan untuk melakukan 
realisasi ke bagian keuangan oleh kepala unit gizi. Kepala unit 
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gizi melakukan realisasi pada siang hari dengan membawa 
KPB, TBP serta faktur dari pemasok. 
3) Bagian Keuangan 
(i) Bagian keuangan bertugas untuk melakukan pengeluaran kas 
guna pembayaran ke pemasok. 
(ii)  Bagian keuangan menerima dokumen dari kepala unit gizi yang 
terdiri dari KPB, TBP serta faktur dari pemasok.  
(iii)Bagian keuangan kemudian melakukan pemeriksaan dokumen 
sumber beserta dengan dokumen pendukungnya untuk 
kemudian melakukan otorisasi pengeluaran kas. Otorisasi 
dilakukan dengan membubuhkan tanda tangan atau tanda paraf. 
(iv) Setelah melakukan otorisasi, bagian keuangan kemudian 
menyiapkan sejumlah uang sesuai dengan jumlah yang 
tercantum dalam faktur dari pemasok untuk dibayarkan ke 
pemasok melalui kepala unit gizi. 
(v) Setelah melakukan pengeluaran kas tunai bagian keuangan 
kemudian melakukan pencatatan transaksi pengeluaran kas ke 
dalam jurnal biaya harian serta mengarsipkan dokumen 
berdasarkan urutan tanggal. 
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2. Sistem Pemakaian Persediaan Instalasi Gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri  
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pemakaian 
persediaan gizi Rumah Sakit Nirmala Suri adalah sebagai berikut: 
1) Petugas Jaga Gizi (Kasi Gizi) 
      Fungsi pemakai persediaan dipegang oleh petugas jaga gizi. 
Fungsi ini bertanggungjawab atas pemakaian bahan makanan basah 
maupun kering yang tersimpan dalam gudang yang akan digunakan 
dalam pengolahan makanan bagi pasien. Dalam fungsi pemakaian 
persediaan ini dilakukan oleh petugas jaga gizi, baik yang 
mendapatkan shift pagi, siang, atau malam. Fungsi pemakai 
persediaan juga merangkap sebagai fungsi penerimaan barang dan 
juga fungsi gudang terutama petugas jaga yang memperoleh tugas 
jaga/shift pagi. 
2) Penanggung Jawab Administrasi Gudang 
      Fungsi gudang dipegang oleh penanggung jawab administrasi 
gudang bagian gizi. Fungsi gudang bertanggungjawab atas 
pemakaian persediaan yang ada di gudang. Fungsi gudang wajib 
melakukan pencatatan mutasi pengeluaran barang dari gudang ke 
dalam buku catatan persediaan. Namun dalam praktiknya fungsi 
gudang jarang melakukan pencatatan keluarnya persediaan ke buku 
catatan persediaan.  
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      Hal ini disebabkan karena petugas gudang bekerja berdasarkan 
pada pembagian tugas jaga/shift. Misal petugas gudang 
memperoleh tugas/shift siang hari maka mutasi pemasukan atau 
pengeluaran barang gudang pada pagi hari tidak dicatat oleh 
petugas gudang dalam buku catatan persediaan serta petugas 
gudang lebih mengutamakan untuk pengolahan bahan makanan 
bagi pasien serta distribusinya.  
       Pencatatan mutasi persediaan barang gudang terkadang 
dilakukan oleh kepala unit gizi. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya tenaga atau sumber daya manusia. Selain itu, para 
pegawai instalasi gizi juga bebas keluar masuk gudang tanpa 
adanya pengawasan. Pemakaian barang gudang tidak dilakukan 
penakaran detail hanya menggunakan metode perkiraan karena 
telah terbiasa. Dengan demikian, tidak ada retur barang gudang 
sebab barang telah dianggap keluar walaupun bersisa dan sisa 
bahan bisa dipergunakan lagi dipemakaian berikutnya. 
b. Catatan akuntansi yang digunakan: 
1) Catatan persediaan  
      Catatan persediaan diselenggarakan oleh penanggung jawab 
administrasi gudang. Dalam pemakaian persediaan untuk 
pengolahan bahan makanan bagi pasien dicatat mutasi pengeluaran 
persediaan oleh penanggung jawab administrasi gudang dalam 
catatan persediaan. 
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c. Pengawasan dokumen didukung dengan prosedur pelaksanaan yang 
baik. Prosedur pemakaian persediaan bahan makanan instalasi gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri yaitu: 
1) Prosedur pemakaian bahan makanan 
       Pemakaian bahan makanan untuk pengolahan makanan bagi 
pasien didasarkan pada menu yang telah ditetapkan yaitu 
menggunakan menu 10 hari. Pemakaian bahan makanan dilakukan 
oleh petugas gizi. Dalam pemakaian bahan makanan ini tidak 
menggunakan dokumen permintaan barang gudang ataupun 
pengeluaran barang gudang. Pemakai bahan makanan 
menggunakan bahan makanan sesuai dengan kebutuhan sera tidak 
menggunakan ukuran yang detail dan hanya menggunakan 
perkiraan saja karena telah terbiasa. 
d. Bagan alir dokumen sistem pemakaian persediaan instalasi gizi Rumah 
Sakit Nirmala Suri 
      Berdasarkan sistem akuntansi pemakaian persediaan instalasi gizi 
tersebut diatas dapat dirancang bagan alir pemakaian persediaan yang 
ditunjukkan pada Gambar II.8. 
      Uraian bagan alir (flowchart) sistem akuntansi pemakaian 
persediaan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri yaitu: 
1) Kasi Gizi atau pemakai menyiapkan bahan makanan yang akan 
digunakan dalam pengolahan makanan bagi pasien sesuai dengan 
daftar menu yang telah ditetapkan yaitu menu 10 hari. 
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2) Kasi gizi juga melakukan mencatatan pengeluaran bahan makanan 
ke dalam catatan persediaan. 
3) Kasi gizi kemudian melakukan proses pengolahan bahan makanan 
bagi pasien. 
4) Setelah selesai melaukan pengolahan bahan makanan, kasi gizi 
kemudian melakukan distribusi makanan ke para pasien. 
 
3. Sistem Pengendalian Intern Pembelian Persediaan Gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
            Dibentuknya struktur organisasi pada Rumah Sakit Nirmala Suri 
membantu pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit 
yang telah dibentuk untuk melaksanakan tugas masing-masing. 
Adanya pembagian tugas menunjukkan bahwa telah ada pemisahan 
fungsi antara bagian sehingga diharapkan tidak ada perangkapan 
fungsi oleh satu individu. Pemisahan fungsi ini akan menciptakan 
internal check di antara unit organisasi pelaksana.  
1) Fungsi pembelian terpisah dari fungsi penerimaan 
       Pada struktur organisasi instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri kedua fungsi tersebut telah dipisahkan. Dalam hal ini 
pelaksana dari masing-masing fungsi tersebut berbeda. Fungsi 
pembelian yang dipegang oleh kepala unit gizi bertanggungjawab 
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untuk mengajukan order pembelian kepada pemasok yang 
ditunjuk. Untuk bagian penerimaan yang dipegang oleh petugas 
jaga khususnya petugas jaga shift pagi bertanggungjawab untuk 
menerima barang yang telah dipesan oleh bagian pembelian dan 
mencocokkannya dalam hal jenis, spesifikasi, kuantitas serta mutu.  
      Adanya pemisahan fungsi ini bertujuan untuk mencegah 
seorang pegawai memiliki pengendalian penuh atas transaksi 
sehingga menciptakan internal check. Pemisahan fungsi ini dapat 
mengurangi resiko diterimanya barang yang tidak dipesan serta 
membantu penjagaan aset dan meningkatkan akurasi. 
2) Fungsi pembelian terpisah dengan fungsi keuangan     
       Salah satu unsur pokok sistem pengendalian intern adalah 
mengharuskan pemisahan fungsi akuntansi, fungsi operasi dan 
fungsi penyimpanan. Pada Rumah Sakit Nirmala suri fungsi 
operasi atau fungsi pembelian telah terpisah dengan fungsi 
akuntansi. Fungsi operasi dijalankan oleh fungsi pembelian 
sedangkan fungsi akuntansi dijalankan oleh bagian keuangan.  
      Fungsi keuangan bertanggungjawab untuk mencocokkan 
dokumen sumber dengan dokumen pendukung dari pembelian 
guna melakukan pembayaran serta menyelenggarakan arsip. 
Adanya pemisahan tugas ini bertujuan untuk menjaga kekayaan 
perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
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3)  Fungsi penerimaan barang tidak terpisah dengan fungsi  
penyimpanan barang 
      Dalam organisasi instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri 
terdapat perangkapan fungsi yaitu fungsi penerimaan merangkap 
sebagai fungsi penyimpanan. Perangkapan fungsi ini disebabkan 
karena kurangnya tenaga atau sumber daya manusia. Fungsi 
penerimaan bertanggungjawab menerima barang dari pemasok 
kemudian mencocokkan barang dengan surat order pembelian dari 
bagian pembelian. Setelah itu, bagian penerimaan juga menyimpan 
barang ke dalam gudang. 
      Fungsi tersebut di atas biasanya dilakukan oleh petugas jaga 
shift pagi sebab barang datang dari pemasok pada pagi hari. 
Perangkapan fungsi ini dapat memunculkan penyelewengan 
persediaan perusahaan oleh petugas. Hal ini akan berpengaruh pada 
kekayaan organisasi. 
4) Transaksi pembelian barang instalasi gizi telah dilaksanakan oleh 
lebih dari satu orang atau lebih dari satu fungsi 
      Transaksi pembelian barang instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri serta pemakaiannya telah dilaksanakan oleh lebih dari satu 
orang atau satu fungsi. Hal ini akan mencegah terjadinya 
penyelewengan terhadap kekayaan perusahaan. Dengan adanya 
pemisahan fungsi ini maka diharapkan akan terjadi internal check 
dalam setiap transaksi sehingga pekerjaan karyawan atau fungsi 
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yang satu dicek ketelitian serta keandalannya oleh karyawan atau 
fungsi lain. Dengan demikian data yang dihasilkan akan terjamin 
ketelitiannya serta keandalannya. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan 
biaya 
      Dalam suatu organisasi setiap transaksi yang terjadi harus 
didasarkan atas otorisasi dari pejabat yang berwenang. Dengan 
demikian, harus dibentuk pembagian wewenang untuk menyetujui 
otorisasi setiap transaksi. Otorisasi transaksi dilakukan dengan 
memberikan tanda tangan atau paraf oleh pihak yang berwenang pada 
dokumen. Setelah dilakukan otorisasi kemudian transaksi dicatat 
melalui prosedur pencatatan tertentu. 
1)  Kartu pemesanan barang gudang tidak diotorisasi oleh petugas 
gudang 
       Petugas gudang hanya menuliskan kebutuhan barang yang 
telah mendekati batas minimal untuk diajukan pembelian lagi. 
Kebutuhan barang ini berlaku untuk barang yang disimpan di 
gudang maupun barang yang langsung pakai. 
2) Surat order pembelian barang diotorisasi oleh fungsi pembelian 
       Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian. Surat 
order pembelian ini berupa kartu pemesanan barang yang berasal 
dari gudang. Bagian pembelian memberikan otorisasi atas 
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kebutuhan bahan makanan yang akan dibeli, dalam otorisasi ini 
begian pembelian memberikan tanda tangan atau paraf. 
Pelaksanaan otorisasi oleh pejabat berwenang dimaksudkan untuk 
meminimalisasi kemungkinan barang yang tidak dibutuhkan oleh 
perusahaan. Bagian pembelian melakukan otorisasi berdasarkan 
dengan kualitas, kuantitas sesuai dengan kebutuhan. 
3) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
pejabat yang berwenang untuk itu 
      Transaksi pengeluaran kas yang ditimbulkan dari prosedur 
pembelian telah diotorisasi oleh bagian atau keuangan. Bagian 
keuangan melakukan otorisasi bukti pengeluaran kas dengan 
terlebih dahulu mencocokkan dokumen sumber dengan dokumen 
pendukung.  
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi 
      Pembagian wewenang serta prosedur pencatatan yang baik harus 
didukung dengan pelaksanaan praktik yang sehat dalam kegiatan 
perusahaan sehari-hari. Setiap perusahaan mempunyai cara yang 
berbeda–beda dalam menciptakan praktik yang sehat dalam 
perusahaan. 
1) Formulir yang digunakan tidak bernomor urut tercetak 
          Penggunaan formulir dalam prosedur pembelian bahan 
makanan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri tidak bernomor 
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urut tercetak. Tidak adanya nomor urut tercetak dalam penggunaan 
formulir merupakan kelemahan yang dapat berakibat 
penyelewengan terhadap kekayaan perusahaan. Selain itu, tidak 
adanya nomor urut tercetak juga menandakan apakah transaksi 
sudah dicatat atau belum sehingga catatan akuntansinya tidak 
andal. 
2) Perangkapan fungsi terjadi yaitu fungsi gudang merangkap sebagai 
fungsi penerimaan serta fungsi pemakai 
          Perangkapan fungsi ini disebabkan karena kurangnya tenaga 
kerja atau sumber daya manusia. Hal ini merupakan kelemahan 
sebab dalam pelaksanaan prosedur tidak terjadi internal check 
sehingga ketelitian serta keandalan pekerjaan karyawan diragukan. 
3) Perputaran jabatan (job rotation) 
           Perputaran jabatan karyawan instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri dilakukan berdasarkan evaluasi. Evaluasi ini 
dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali. Jika dalam evaluasi 
terdapat kekurangan maka dilaksanakan perputaran jabatan 
sedangkan jika hasil evaluasi baik maka tidak dilakukan perputaran 
jabatan. 
4) Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
          Pada Rumah Sakit Nirmala Suri berlaku pengambilan cuti bagi 
setiap pegawai rumah sakit. Begitu juga dengan pegawai instalasi 
gizi. Pengambilan cuti bagi karyawan harus diambil agar dapat 
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dilakukan penilaian kinerja karyawan tersebut yang sementara 
digantikan oleh karyawan yang lain. Dengan demikian, jika terjadi 
kecurangan maka dapat diungkap oleh karyawan yang 
menggantikannya. Pengambilan cuti dalam satu tahun sebanyak 12 
hari. 
5) Perhitungan fisik persediaan dilakukan setiap hari 
          Perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh petugas gudang 
dengan melakukan pencatatan ke dalam buku catatan persediaan 
setiap hari. Namun dalam praktiknya tidak setiap hari petugas 
gudang melakukan pencatatan sebab petugas gudang juga 
merangkap sebagai fungsi penerimaan serta fungsi pemakai. Tidak 
adanya petugas gudang khusus atau perangkapan fungsi 
disebabkan karena kurangnya tenaga kerja atau sumber daya 
manusia. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
      Karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan. Jika 
perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten, jujur serta ahli 
dalam bidangnya maka pelaksanaan pekerjaannya menjadi efektif dan 
efisien sehingga unsur pengendalian lainnya dapat dikurangi sampai 
batas minimum. 
      Perekrutan karyawan pada Rumah Sakit Nirmala Suri berdasarkan 
pada lamaran pekerjaan yang disetorkan oleh para calon pegawai dan 
bukan dari hubungan keluarga. Demikian halnya pada bagian instalasi 
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gizi. Perekrutan karyawan diawali dengan penerimaan surat lamaran 
dari calon pegawai untuk kemudian diadakan tes psikotes dan 
wawancara. Klasifikasi pendidikan yang dibutuhkan adalah minimal 
DIII gizi untuk kepala gizi sedangkan untuk karyawannya minimal 
berpendidikan SMK tataboga  atau yang sederajad.  
 
4. Sistem Pengendalian Intern Pemakaian Persediaan Instalasi Gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
      Perhitungan fisik persediaan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri dilakukan oleh petugas gudang sebab tidak dibentuk panitia 
khusus perhitungan fisik persediaan. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
b. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi 
      Pembagian wewenang serta prosedur pencatatan yang baik harus 
didukung dengan pelaksanaan praktik yang sehat dalam kegiatan 
perusahaan sehari-hari. Setiap perusahaan mempunyai cara yang 
berbeda–beda dalam menciptakan praktik yang sehat dalam 
perusahaan. 
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1) Perputaran jabatan (job rotation)  
           Perputaran jabatan karyawan instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri dilakukan berdasarkan evaluasi. Evaluasi dilakukan 
secara rutin setiap satu bulan. Jika dalam evaluasi terdapat 
kekurangan maka dilaksanakan perputaran jabatan sedangkan jika 
hasil evaluasi baik maka tidak dilakukan perputaran jabatan. 
2) Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
          Pada Rumah Sakit Nirmala Suri berlaku pengambilan cuti bagi 
setiap pegawai rumah sakit. Begitu juga dengan pegawai instalasi 
gizi. Pengambilan cuti bagi karyawan harus diambil agar dapat 
dilakukan penilaian kinerja karyawan tersebut yang sementara 
digantikan oleh karyawan yang lain. Dengan demikian, jika terjadi 
kecurangan maka dapat diungkap oleh karyawan yang 
menggantikannya. Pengambilan cuti dalam satu tahun sebanyak 12 
hari. 
3) Perhitungan fisik persediaan dilakukan setiap hari 
           Perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh petugas gudang 
dengan melakukan pencatatan ke dalam buku catatan persediaan 
setiap hari. Namun dalam praktiknya tidak setiap hari petugas 
gudang melakukan pencatatan sebab petugas gudang juga 
merangkap sebagai fungsi penerimaan serta fungsi pemakai. Tidak 
adanya petugas gudang khusus atau perangkapan fungsi 
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disebabkan karena kurangnya tenaga kerja atau sumber daya 
manusia. 
c. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
      Karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan. Jika 
perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten, jujur serta ahli 
dalam bidangnya maka pelaksanaan pekerjaannya menjadi efektif dan 
efisien sehingga unsur pengendalian lainnya dapat dikurangi sampai 
batas minimum. 
      Perekrutan karyawan pada Rumah Sakit Nirmala Suri berdasarkan 
pada lamaran pekerjaan yang disetorkan oleh para calon pegawai dan 
bukan dari hubungan keluarga.  Demikian halnya pada bagian instalasi 
gizi. Perekrutan karyawan diawali dengan penerimaan surat lamaran 
dari calon pegawai untuk kemudian diadakan tes psikotes dan 
wawancara. Klasifikasi  pendidikan yang dibutuhkan adalah minimal 
DIII gizi untuk kepala gizi sedangkan untuk karyawannya minimal 
berpendidikan SMK tataboga atau yang sederajad. 
  
5. Evaluasi S istem Pengendalian Intern Pembelian dan Pemakaian 
Persediaan Instalasi Gizi Rumah Sakit Nirmala Suri  
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
      Berdasarkan teori yang ada fungsi pembelian serta pemakaian 
persediaan terdiri dari beberapa fungsi berikut ini: 
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1) Fungsi gudang 
2) Fungsi pembelian 
3) Fungsi penerimaan barang 
4) Fungsi akuntansi 
5) Fungsi pemakai persediaan 
      Pada Rumah Sakit Nirmala Suri terdapat beberapa fungsi 
pembelian serta fungsi pemakai persediaan, antara lain: 
1) Fungsi gudang 
2) Fungsi pembelian 
3) Fungsi akuntansi 
4) Fungsi pemakai persediaan 
      Idealnya setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang 
memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. Struktur 
organisasi ini membagi tanggung jawab serta wewenang tugas kepada 
unit-unit organisasi guna pelaksanaan kegiatan pokok perusahaan. 
Tujuan dari pembagian tugas serta wewenang ini adalah mencegah 
atau meminimalisir tindak kecurangan pagawai atau individu atas 
pengendalian penuh seluruh aspek transaksi atau kegiatan bisnis. 
      Pemisahan fungsi ini membantu penjagaan aset serta meningkatkan 
akurasi karena setiap pegawai dapat mengawasi tindakan pegawai 
lainnya. Pemisahan fungsi ini akan mempersulit seorang pegawai 
untuk dapat mencuri uang tunai atau aset perusahaan. 
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      Pemisahan fungsi terutama mengenai fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan dan fungsi akuntansi. Demikian halnya pada transaksi 
pembelian serta pemakaian barang, harus dipisahkan fungsi pembelian, 
fungsi gudang, fungsi penerimaan, fungsi pemakai persediaan serta 
fungsi akuntansi.  
      Pada pembelian serta pemakaian barang instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri, pemisahan tugas atau fungsi belum berlaku secara 
maksimal. Hal ini bisa ditelusuri pada transaksi pembelian maupun 
pada transaksi pemakaian barang.  
      Pada transaksi pembelian barang baik bahan makanan kering 
maupun bahan makanan basah terdapat perangkapan fungsi yaitu 
fungsi gudang merangkap sebagai fungsi penerimaan barang. 
Sedangkan pada transaksi pemakaian barang persediaan juga terdapat 
perangkapan fungsi yaitu fungsi penerimaan merangkap sebagai fungsi 
pemakai persediaan.  
      Perangkapan fungsi ini lebih disebabkan karena kekurangan tenaga 
kerja atau sumber daya manusia. Pegawai instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri hanya berjumlah 8 orang termasuk kepala unit gizi. 
Setiap pembagian tugas jaga atau shift berjumlah 6 orang sehingga 
setiap proses dilakukan oleh 2 orang. 
      Perangkapan fungsi akan berdampak pada salah satu tujuan sistem 
pengendalian intern yaitu menjaga kekayaan organisasi. Kekayaan 
organisasi akan terancam sebab perangkapan fungsi ini  dapat 
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menimbulkan tindak penyelewengan persediaan bagi pegawai yang 
bertugas. Tidak adanya pengawasan dari pegawai lain akan 
mempermudah tindak kecurangan persediaan. 
      Salah satu cara guna mengantisipasi hal tersebut adalah dengan 
melakukan pengawasan secara ketat terhadap setiap pelaksanaan 
transaksi. Pengawasan ini bisa dilakukan oleh kepala unit gizi atau 
pejabat yang lebih tinggi.  
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya 
      Berdasarkan teori yang ada dokumen yang terkait atau digunakan 
dalam sistem akuntansi pembelian dan persediaan adalah berikut ini: 
1) Surat permintaan pembelian 
2) Surat permintaan penawaran harga 
3) Surat order pembelian 
4) Laporan penerimaan barang 
5) Surat perubahan order pembelian 
6) Bukti kas keluar 
      Pada Rumah Sakit Nirmala Suri terdapat beberapa dokumen yang 
digunakan dalam sistem akuntansi pembelian dan persediaan, antara 
lain: 
1) Kartu pemesanan barang 
2) Tanda bukti pengeluaran 
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      Dalam suatu organisasi terdapat sistem otorisasi dari pejabat yang 
berwenang jadi setiap transaksi harus melalui otorisasi. Salah satu alat 
yang digunakan untuk mendokumentasikan terjadinya otorisasi adalah 
dokumen atau formulir. Dokumen ini terdiri dari dokumen sumber dan 
dokumen pendukung.  
      Dokumen sumber yang didesain dengan baik dan tampilan untuk 
entri data akan memperbaiki pengendalian serta pencatatan data 
aktivitas. Formulir-formulir tersebut merupakan silent partner dalam 
suatu organisasi dan digunakan untuk (Indra Bastian, 2008: 175): 
1) Menetapkan tanggung jawab untuk penciptaan (creation),         
pencatatan, dan penyelesaian transaksi-transaksi organisasi. 
2) Mengurangi terjadinya kesalahan-kesalahan. 
3)  Menyampaikan atau memindahkan informasi yang penting dari 
orang yang satu ke orang yang lain. 
4) Mencatat transaksi-transaksi yang sudah lampau atau untuk 
menyelesaikan atau melengkapi transaksi. 
      Penggunaan dokumen yang baik harus selalu diawasi dan diatur. 
Dengan demikian, dibutuhkan prosedur pelaksanaan yang baik. 
Prosedur pelaksanaan yang baik akan memudahkan dalam pencapaian 
tujuan organisasi.  
      Berdasarkan teori yang ada prosedur yang terkait dalam sistem 
akuntansi pembelian dan persediaan adalah berikut ini: 
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1) Prosedur permintaan pembelian 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
3) Prosedur order pembelian 
4) Prosedur penerimaan barang 
5) Prosedur pencatatan utang 
6) Prosedur distribusi pembelian 
      Pada Rumah Sakit Nirmala Suri terdapat beberapa prosedur yang 
digunakan dalam sistem akuntansi pembelian serta persediaan, antara 
lain:  
1)  Prosedur pemesanan barang 
2) Prosedur order pembelian 
3) Prosedur penerimaan barang 
4) Prosedur pengeluaran kas 
      Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan harus melalui 
persetujuan dari pejabat yang berwenang sehingga tidak ada satupun 
transaksi yang terlewatkan. Persetujuan dari pejabat yang berwenang 
ini berupa otorisasi. Otorisasi dapat berupa pembubuhan tanda tangan 
atau paraf.  
      Otorisasi ini sangat penting sebab dapat mengurangi tindak 
kecurangan serta mampu menjaga kekayaan organisasi perusahaan. 
Transaksi yang terjadi atas dasar otorisasi sebaiknya dicatat dalam 
catatan akuntansi melalui prosedur pencatatan tertentu. Dengan adanya 
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prosedur pencatatan yang baik maka data akuntansi yang dicatat dan 
dihasilkan akan terjamin ketelitian dan keandalannya. 
      Sistem otorisasi yang dilaksanakan di instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri kurang. Hal ini ditandai dengan tidak adanya prosedur 
pemakaian bahan makanan serta catatan akuntansi untuk pembelian 
kredit sehingga sulit untuk menekan tindak kecurangan yang mungkin 
terjadi. 
c. Praktik-praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi 
1) Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian instalasi gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri tidak bernomor urut tercetak 
      Tidak adanya formulir bernomor urut tercetak yang digunakan 
dalam sistem pembelian instalasi gizi rawan menimbulkan 
penyelewengan akan kekayaan organisasi perusahaan. Selain 
rawan akan tindak kecurangan, data yang dihasilkan juga tidak 
akurat sebab tidak ada bukti apakah transaksi telah dicatat atau 
belum. 
2) Perangkapan fungsi terjadi yaitu fungsi gudang merangkap sebagai 
fungsi penerimaan serta fungsi pemakai 
      Dalam instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri terjadi 
perangkapan fungsi yaitu fungsi gudang merangkap sebagai fungsi 
penerimaan dan fungsi penyimpanan. Perangkapan fungsi    terjadi 
disebabkan oleh kurangnya tenaga kerja atau sunber daya manusia.  
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      Dalam pelaksanaannya petugas jaga atau shift pagi bertugas 
menerima barang serta menyimpannya dalam gudang dan juga 
melakukan proses pemakaian. 
3) Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
      Pada Rumah Sakit Nirmala Suri berlaku pengambilan cuti bagi 
setiap pegawai rumah sakit. Begitu juga dengan pegawai instalasi 
gizi. Pengambilan cuti bagi karyawan harus diambil agar dapat 
dilakukan penilaian kinerja karyawan tersebut yang sementara 
digantikan oleh karyawan yang lain. Dengan demikian, jika terjadi 
kecurangan maka dapat diungkap oleh karyawan yang 
menggantikannya. Pengambilan cuti dalam satu tahun sebanyak 12 
hari. 
4) Perputaran jabatan (job rotation) 
      Perputaran jabatan karyawan instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri dilakukan berdasarkan evaluasi. Evaluasi dilakukan 
secara rutin setiap satu bulan. Jika dalam evaluasi terdapat 
kekurangan maka dilaksanakan perputaran jabatan sedangkan jika 
hasil evaluasi baik maka tidak dilakukan perputaran jabatan. 
5) Perhitungan fisik persediaan dilakukan setiap hari 
       Perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh petugas gudang 
dengan melakukan pencatatan ke dalam buku catatan persediaan 
setiap hari. Namun dalam praktiknya tidak setiap hari petugas 
gudang melakukan pencatatan sebab petugas gudang juga 
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merangkap sebagai fungsi penerimaan serta fungsi pemakai. Tidak 
adanya petugas gudang khusus atau perangkapan fungsi 
disebabkan karena kurangnya tenaga kerja atau sumber daya 
manusia. 
6) Tidak dibentuk panitia perhitungan fisik persediaan  
      Perhitungan fisik persediaan instalasi gizi Rumah Sakit 
Nirmala Suri dilakukan oleh petugas gudang sebab tidak dibentuk 
panitia khusus perhitungan fisik persediaan. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
      Karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan. Jika 
perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten, jujur serta ahli 
dalam bidangnya maka pelaksanaan pekerjaannya menjadi efektif dan 
efisien sehingga unsur pengendalian lainnya dapat dikurangi sampai 
batas minimum. 
      Perekrutan karyawan pada Rumah Sakit Nirmala Suri berdasarkan 
pada lamaran pekerjaan yang disetorkan oleh para calon pegawai dan 
bukan dari hubungan keluarga.  Demikian halnya pada bagian instalasi 
gizi. Perekrutan karyawan diawali dengan penerimaan surat lamaran 
dari calon pegawai untuk kemudian diadakan tes psikotes dan 
wawancara. Salah satu kriteria pendidikan yang dipakai adalah 
minimal DIII gizi untuk kepala gizi sedangkan untuk karyawannya 
minimal berpendidikan SMK tataboga atau yang sederajad.  
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1. Bagan alir dokumen sistem akuntansi pembelian instalasi gizi bahan makanan 
kering pada RS Nirmala Suri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Makanan Kering dan HabisPakai  
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Gambar II.3 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Makanan Kering dan HabisPakai  
Rumah Sakit Nirmala Suri 
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Gambar II.4 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Makanan Kering dan HabisPakai  
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2. Bagan alir dokumen sistem akuntansi pembelian instalasi gizi bahan 
makanan basah pada RS Nirmala Suri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.5 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Makanan Basah 
Rumah Sakit Nirmala Suri 
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Gambar II.6 Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Makanan Basah 
Rumah Sakit Nirmala Suri 
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3. Bagan alir dokumen sistem akuntansi pemakaian persediaan instalasi gizi 
RS Nirnala Suri 
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Gambar II.8 Sistem Akuntansi Pemakaian Persediaan Gizi  
Rumah Sakit Nirmala Suri 
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BAB III 
TEMUAN 
      Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
ditemukan beberapa kelebihan maupun kelemahan dari sistem akuntansi 
pembelian maupun persediaan gizi Rumah Sakit Nirmala Suri. Berikut ini 
beberapa kelebihan dan  kelemahannya antara lain: 
A. Kelebihan 
1) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional secara 
Tegas 
      Dalam struktur organisasi instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri 
telah diadakan pemisahan fungsi. Pemisahan fungsi ini terutama mengenai 
fungsi operasi, fungsi penyimpanan serta fungsi akuntansi. Fungsi operasi 
yang dilaksanakan oleh kepala unit gizi telah terpisah dengan fungsi 
penyimpanan yang dipegang oleh penanggung jawab administrasi gudang. 
Sedangkan untuk fungsi pencatatan yang dipegang oleh bagian keuangan 
juga terpisah dari kedua fungsi tersebut.  
      Pemisahan ketiga fungsi di atas mutlak harus dipenuhi dalam susunan 
strukutur organisasi suatu perusahaan. Hal ini bertujuan agar terjadi 
internal check di antara unit organisasi pelaksana. Pemisahan fungsi ini 
mencerminkan transaksi yang sesungguhnya terjadi sehingga dapat 
menekan terjadinya transaksi fiktif serta data yang dihasilkan akurat dan 
dapat dipercaya kebenarannya. Selain itu, pemisahan fungsi juga turut 
serta dalam  menjaga kekayaan organisasi. 
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      Transaksi telah dilakukan oleh lebih dari satu orang atau lebih dari satu 
fungsi. Dalam pelaksanaan pembelian dan pemakaian bahan makanan 
instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri telah dilakukan oleh lebih dari 
satu orang atau satu fungsi. Dengan demikian, setiap pelaksanaan transaksi 
akan selalu tercipta internal check yang mengakibatkan pekerjaan setiap 
karyawan akan selalu dicek ketelitiannya dan keandalannya oleh karyawan 
yang lain. 
2) Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan, dan 
Biaya 
      Dalam pelaksanaan transaksi yang terjadi harus diotorisasi oleh pejabat 
yang berwenang. Transaksi yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
pembelian serta persediaan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri juga 
telah melalui proses otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk itu. 
Penggunaan dokumen atau formulir mengindikasikan bahwa otorisasi 
telah direkam  atau didokumentasikan dengan baik. Dengan demikian, 
sistem otorisasi mampu mengurangi kemungkinan penyalahgunaan 
kekayaan perusahaan. 
      Surat order pembelian telah diotorisasi oleh kepala unit gizi sebagai 
pelaksana pembelian bahan makanan. Dengan surat order pembelian 
barang ini, Rumah Sakit Nirmala Suri memulai proses pengadaan barang 
sampai penerimaan barang yang dipesan serta pengeluaran kas guna 
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melakukan pembayaran sehingga surat order pembelian harus diotorisasi 
oleh yang berwenang untuk itu. 
      Bukti pengeluaran kas telah diotorisasi oleh bagian yang berwenang 
yaitu bagian keuangan. Dalam pengeluaran kas guna pembayaran untuk 
kebutuhan instalasi gizi, bukti pengeluaran kas telah diotorisasi oleh 
bagian keuangan dengan terlebih dahulu melakukan pemeriksaan atas 
dokumen sumber dengan dokumen pendukungnya. Dalam hal ini bagian 
keuangan memeriksa TBP, KPB serta faktur dari pemasok. 
3) Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
a) Perputaran jabatan (job rotation) 
      Perputaran jabatan karyawan instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala 
Suri dilakukan berdasarkan evaluasi. Evaluasi dilakukan setiap satu 
bulan sekali, jika dalam evaluasi terdapat kekurangan maka 
dilaksanakan perputaran jabatan sedangkan jika hasil evaluasi baik 
maka tidak dilakukan perputaran jabatan. 
b) Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
      Pada Rumah Sakit Nirmala Suri berlaku pengambilan cuti bagi 
setiap pegawai rumah sakit. Begitu juga dengan pegawai instalasi gizi. 
Pengambilan cuti bagi karyawan harus diambil agar dapat dilakukan 
penilaian kinerja karyawan tersebut yang sementara digantikan oleh 
karyawan yang lain. Dengan demikian, jika terjadi kecurangan maka 
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dapat diungkap oleh karyawan yang menggantikannya. Pengambilan 
cuti dalam satu tahun sebanyak 12 hari. 
c) Perhitungan fisik persediaan dilakukan setiap hari 
      Perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh petugas gudang dengan 
melakukan pencatatan ke dalam buku catatan persediaan setiap hari. 
Hal ini bertujuan agar dapat diketahui mutasi pemasukan serta 
pengeluaran persediaan barang gudang. 
d) Terdapat pengecekan harga serta ketelitian perkalian dalam faktur dari 
pemasok yang dilakukan oleh bagian keuangan sebelum faktur tersebut 
diproses untuk dibayar. 
e) Bukti kas keluar diberi tanda lunas dengan pemberian tanda tangan atau 
paraf oleh bagian keuangan guna melakukan pembayaran tunai. 
4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya 
      Karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan. Jika perusahaan 
mempunyai karyawan yang kompeten, jujur, serta ahli dalam bidangnya 
maka pelaksanaan pekerjaannya menjadi efektif dan efisien sehingga unsur 
pengendalian lainnya dapat dikurangi sampai batas minimum. 
      Perekrutan karyawan pada Rumah Sakit Nirmala Suri berdasarkan 
pada lamaran pekerjaan yang dikirimkan oleh para calon pegawai dan 
bukan dari hubungan keluarga. Demikian halnya pada bagian instalasi gizi. 
Perekrutan karyawan diawali dengan penerimaan surat lamaran dari calon 
pegawai untuk kemudian diadakan tes psikotes dan wawancara. Salah satu 
kriteria pendidikan yang dipakai adalah minimal DIII gizi untuk kepala 
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gizi sedangkan untuk karyawannya minimal berpendidikan SMK tataboga 
atau sederajad. 
 
B. Kelemahan 
1) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab secara Tegas 
      Pemisahan fungsi yang berlaku dalam struktur organisasi instalasi gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri belum berlaku secara maksimal. Hal ini 
ditandai dengan masih adanya perangkapan fungsi. Misalnya perangkapan 
fungsi yang terjadi antara fungsi penerimaan dengan fungsi penyimpanan 
atau fungsi gudang. Perangkapan fungsi ini disebabkan karena kurangnya 
tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
      Perangkapan fungsi oleh satu individu rawan akan tindak 
penyelewengan. Dalam hal ini akan berpengaruh akan keakuratan data 
yang dihasilkan. Selain itu, kemungkinan akan adanya tindak 
penyelewengan terhadap kekayaan organisasi semakin besar sebab 
perangkapan fungsi berada dalam satu alur transaksi. 
      Fungsi penerimaan yang dirangkap  oleh fungsi penyimpanan akan 
dengan mudah untuk memanipulasi data yang ada sebab tidak ada 
pengawasan yang kuat. Hal ini ditandai dengan tidak adanya internal 
check.  
2) Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap  Kekayaan, Utang, Pendapatan, dan 
Biaya 
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      Dalam pelaksanaan transaksi pembelian serta persediaan instalasi gizi 
Rumah Sakit Nirmala Suri masih terdapat pelaksanaan transaksi yang 
mengindikasikan lemahnya pengendalian intern dalam hal otorisasi dan 
prosedur pelaksanaan. Misal tidak adanya prosedur pencatatan utang oleh 
bagian akuntansi atau keuangan atas pembelian bahan makanan yang 
dilakukan bagian instalasi gizi. Setiap pembelian kredit yang terjadi, 
bagian pembelian instalasi gizi mengarsipkan sementara waktu atas faktur 
pembelian dari pemasok dengan jangka waktu satu minggu sehingga 
pembayaran tunai dalam transaksi pembelian kredit tidak efektif sebab 
tidak memperhitungkan efektifitas jangka waktu kredit serta tidak dapat 
menghemat kekayaan perusahaan. Transaksi pembelian kredit biasanya 
dilakukan dengan pemasok tetap atau rekanan serta kopkar Rumah Sakit 
Nirmala Suri. 
      Kelemahan lainnya yaitu tidak adanya prosedur serta catatan akuntansi 
mengenai pengembalian barang gudang dan penyesuaian untuk barang 
rusak sehingga menyebabkan penilaian persediaan pada akhir periode 
kurang tepat. Tidak adanya laporan pemakaian barang, bukti permintaan 
dan pengeluaran barang serta laporan penerimaan barang dapat 
mengakibatkan sulitnya tujuan SPI terlaksanakan dengan baik. Pemakaian 
bahan makanan hanya berdasarkan perkiraan saja karena telah terbiasa dan 
bahan makanan yang keluar dari gudang tidak dilakukan penakaran atau 
perhitungan secara khusus sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 
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3)  Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
a)  Penggunaan formulir yang tidak bernomor urut tercetak menyebabkan 
pengendalian dan ketepatan pencatatan data atas transaksi menjadi 
tidak terawasi dengan baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
kekayaan perusahaan sebab dapat terjadi tindak kecurangan akan 
kekayaan organisasi. 
b) Tidak adanya pemilihan pemasok berdasarkan penawaran harga dari 
      berbagai pemasok. Dalam pelaksanaan pembelian instalasi gizi Rumah 
Sakit Nirmala Suri tidak dilakukan pemilihan pemasok berdasarkan 
penawaran harga dari berbagai pemasok sebab Rumah Sakit Nirmala 
Suri telah mempunyai pemasok yang tetap yaitu rekanan. Tidak 
adanya pemilihan pemasok menyebabkan kemungkinan pengadaan 
barang dengan harga yang lebih tinggi tidak dapat dihindari. 
c)  Tidak dilaksanakannya pemeriksaan mendadak mengakibatkan 
pegawai cenderung untuk bekerja semaunya sehingga output yang 
dihasilkan tidak maksimal atau tidak sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Adanya pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan pokok 
akan mendorong karyawan bekerja sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan sehingga dapat tercapai tujuan bersama.  
 
 
 
 98 
d)  Tidak adanya pembentukan panitia khusus perhitungan fisik 
persediaan. Perhitungan fisik persediaan hanya dilakukan oleh bagian 
gudang atau pemakai instalasi gizi sehingga ketelitian serta keandalan 
data yang dihasilkan menjadi tidak akurat dan andal. 
e) Tidak adanya kartu persediaan tiap jenis bahan makanan yang 
tersimpan dalam gudang. Dalam pelaksanaan persediaan Rumah Sakit 
Nirmala Suri hanya terdapat catatan persediaan bahan makanan dalam 
buku catatan persediaan. Tidak adanya kartu persediaan dapat 
menyebabkan pencatatan persediaan tiap jenis bahan makanan menjadi 
tidak terawasi dengan baik sehingga data yang dihasilkan menjadi tidak 
akurat. Selain itu, dengan penggunaan kartu persediaan maka akan lebih 
memudahkan dalam pencatatan serta pengawasan serta waktu yang 
dibutuhkan lebih efisien. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Dalam instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri memiliki sistem 
pengendalian intern yang belum memadai, hal ini dapat terlihat dengan masih 
ditemukan beberapa kelemahan yang dapat berakibat tidak tercapainya tujuan 
sistem pengendalian intern. Berikut ini beberapa kesimpulan yang dihasilkan 
dari analisis serta pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, antara lain: 
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional secara 
Tegas 
      Telah adanya pemisahan fungsi yang terkait dalam pelaksanaan 
transaksi terutama fungsi pelaksana, fungsi penyimpanan serta fumgsi 
akuntansi atau pencatatan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan transaksi 
pembelian yang dilakukan oleh kepala unit gizi, fungsi gudang yang 
dilakukan oleh penanggung jawab administrasi gudang, dan fungsi 
akuntansi yang dilakukan oleh bagaian keuangan. Namun demikian masih 
terdapat perangkapan fungsi antara bagian yang menerima barang dengan 
bagian yang menyimpan barang. Perangkapan fungsi ini dapat berakibat 
tindak kecurangan terhadap kekayaan organisasi sebab perangkapan fungsi 
terjadi dalam satu alur transaksi. 
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2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan 
Biaya 
      Sistem wewenang serta prosedur pencatatan mengenai sistem 
akuntansi pembelian serta persediaan belum terlaksana dengan baik. Tidak 
adanya catatan utang atas transaksi pembelian kredit yang dilakukan 
bagian pembelian. Bagian pembelian hanya mengarsipkan sementara 
waktu atas faktur dari pemasok untuk kemudian setelah jatuh tempo faktur 
tersebut diserahkan ke bagian akuntansi atau keuangan untuk dilakukan 
pencatatan atas pengeluaran kas. Dengan demikian periode pembayaran 
atas utang tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik.  
      Selain hal tersebut diatas dalam penggunaan persediaan tidak terdapat 
otorisasi dari pejabat yang berwenang. Antara lain tidak dibuatnya laporan 
pemakaian barang, tidak adanya bukti permintaan serta pengeluaran 
barang gudang, tidak adanya prosedur retur pengembalian barang gudang 
serta prosedur dan catatan akuntansi akan persediaan yang rusak. 
Kelemahan-kelemahan tersebut berakibat penilaian terhadap persediaan 
pada akhir periode tidak terjamin ketelitian serta keakuratannya. 
      Namun dalam surat order pembelian telah dilakukan otorisasi oleh 
yang berwenang dalam hal ini oleh kepala unit gizi sehingga pengadaan 
barang fiktif dapat dihindari. 
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3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
a) Adanya perputaran jabatan yang rutin dilakukan setiap satu bulan serta 
pengambilan cuti bagi karyawan sehingga kinerja karyawan dapat 
dinilai setiap saat. Namun demikian tidak adanya pemeriksaan 
mendadak menyebabkan karyawan cenderung bekerja semaunya 
sehingga output yang dihasilkan kurang maksimal. 
b)  Tidak adanya kartu pencatatan persediaan bahan makanan dalam 
gudang. Dalam pelaksanaan persediaan Rumah Sakit Nirmala Suri 
hanya diselenggarakan catatan atas persediaan sehingga data yang 
dihasilkan mengenai persediaan pada akhir periode tidak akurat. 
c) Bukti kas keluar diberi tanda lunas dengan pemberian tanda tangan atau 
paraf oleh bagian keuangan guna melakukan pembayaran tunai. 
 
B. Rekomendasi 
      Setelah dilakukannya analsis data terhadap kelemahan yang ditemukan 
penulis dalam sistem pengendalian intern pembelian serta persediaan instalasi 
gizi Rumah Sakit Nirmala Suri, maka penulis mencoba memberikan saran 
demi kelancaran pelaksanaan sistem serta prosedur pembelian dan  persediaan 
instalasi gizi Rumah Sakit Nirmala Suri antara lain: 
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional secara 
Tegas 
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      Harus dilakukan pemisahan fungsi antara fungsi penerimaan dengan 
fungsi penyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil  terjadinya  
tindak kecurangan sebab perangkapan fungsi berada dalam satu alur 
transaksi. Salah satu cara yang ditempuh oleh pihak Rumah Sakit dalam 
mengatasi terjadinya perangkapan fungsi akibat kekurangan tenaga kerja 
adalah dengan melakukan pengawasan secara intensif atau ketat oleh 
kepala unit gizi dalam setiap pelaksanaan tahap transaksi. Rumah Sakit 
Nirmala Suri tidak berencana untuk menambah jumlah tenaga kerja dalam 
mengatasi perangkapan fungsi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana 
sebab Rumah Sakit Nirmala Suri merupakan rumah sakit yang sedang 
berkembang. 
2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan 
Biaya 
      Membuat prosedur serta pencatatan akuntansi atas utang dari transaksi 
pembelian bahan makanan, membuat prosedur otorisasi serta pencatatan 
akuntansi atas pemakaian bahan makanan dan membuat prosedur serta 
catatan akuntansi atas retur pengembalian barang gudang dan penyesuaian 
atas barang rusak. Pelaksanaan prosedur serta catatan akuntansi yang baik 
akan dapat menghasilkan data yang tepat dan akurat pada akhir periode. 
3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
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a)  Penggunaan dokumen serta formulir dengan nomor urut tercetak 
sehingga segala sesuatunya dapat terawasi serta menghindari kesalahan 
pemberian nomor. 
b) Dilaksanakan pemilihan pemasok berdasarkan penawaran harga dari 
berbagai pemasok. Hal ini dimaksudkan agar pengadaan barang yang 
lebih tinggi radi harga normal dapat dihindari. 
c)  Melaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kinerja karyawan 
dengan jadwal yang yang tidak teratur. Hal ini dimaksudkan agar 
karyawan melaksankan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. 
d) Pembentukan panitia khusus untuk melakukan perhitungan fisik 
persediaan setiap akhir periode. Panitia khusus atau biasa disebut satuan 
pengawas internal ini berasal bukan dari bagian gudang serta bagian 
akuntansi sehingga kinerja dari dua fungsi tersebut dapat dinilai. 
Adanya satuan pengawas internal dalam suatu perusahaan akan 
menjamin efektivitas dari unsure-unsur sistem pengendalian internal, 
sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin ketelitian dan 
keandalannya. 
e)  Diselenggarakan kartu persediaan tiap jenis bahan makanan yang 
tersimpan dalam gudang. Penggunaan kartu persediaan ini dimaksudkan 
agar mutasi tiap jenis persediaan dapat direkam serta diawasi dengan 
baik sehingga data yang dihasilkan menjadi akurat dan terpercaya. 
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Selain itu dengan penggunaan kartu persediaan akan memudahkan 
dalam hal pengisian mutasi persediaan. 
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